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MUTYA RACHMATUL LAILA. Analisis Jenis, Sebaran Ukuran (Panjang 
Karapas dan Berat) dan Hubungan Panjang Berat Lobster (Panulirus Spp.) di 
Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek (di bawah bimbingan Ledhyane Ika Harlyan, 
S.Pi., M.Sc., Ph.D. dan Arief Setyanto, S.Pi., M.App.Sc.) 
 Lobster adalah salah satu komoditas unggulan bagi dunia perikanan yang 
ditandai dengan tingginya permintaan pasar serta harganya yang mahal. Hal 
tersebut mendorong nelayan untuk melakukan penangkapan lobster secara terus 
menerus dan menyebabkan sumberdaya lobster menurun. Hal tersebut ditandai 
dengan menurunnya presentase produksi lobster beberapa tahun terakhir. 
Eksploitasi yang berlebihan dapat merusak kelestarian lobster itu sendiri. Guna 
mencegah eksploitasi yang berlebihan perlu pengelolaan yang mengatur 
penangkapan lobster. Informasi biologi lobster seperti sebaran frekuensi panjang 
karapas, berat, jenis kelamin dan keadaan bertelur lobster diperlukan untuk 
menyesuaikan dengan PERMEN KP No. 12 Tahun 2020.  
Penelitian dilakukan di Pantai selatan Teluk Prigi pada Maret 2021. 
Penetapan lokasi dikarenakan Teluk Prigi memiliki potensi sebagai penghasil 
lobster. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya warga yang berprofesi sebagai 
nelayan lobster dan pengepul lobster. Selain itu Teluk Prigi memiliki kondisi 
perairan yang hampir sama dengan Perairan Prigi yang tercatat sebagai salah satu 
wilayah dengan potensi perikanan lobster yang tinggi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi dan mengetahui komposisi spesies lobster hasil tangkapan 
berdasarkan daerah penangkapannya, mengetahui sebaran panjang karapas dan 
berat lobster, mengetahui keseimbangan nisbah kelamin dan membandingkan 
hasil tangkapan dengan PERMEN KP No. 12 Tahun 2020. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan 
teknik pengambilan data meliputi data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dengan melakukan pengukuran panjang karaas dan berat, menghitung 
jumlah tiap individu perspesiesnya dan perbedaan komposisi tangkapan 
berdasarkan daerah penangkapannya. Data sekunder didapatkan dengan 
mengakses jurnal dan buku terkait perikanan lobster untuk menunjang hasil yang 
didapatkan. Sampel yang diperoleh selama penelitian sebanyak 681 ekor.   
Hasil penelitian ditemukan ada 4 spesies lobster di Teluk Prigi yaitu lobster 
batu (Panulirus penicillatus), lobster pasir (Panulirus homarus), lobster batik 
(Panulirus longipes) dan lobster bambu (Panulirus versicolor). dengan lobster batu 
yang mendominasi. Komposisi spesies dari tiap fishing ground terdapat perbedaan 
secara signifikan. Distribusi sebaran panjang lobster di Teluk Prigi adalah 45,5-
132,5 mm dan sebaran berat lobster di Teluk Prigi adalah 74-1539 gr. Hubungan 
panjang berat spesies P. penicillatus, P. homarus, P.  longipes memiliki nilai (b) < 
3 atau pola pertumbuhan alometrik negatif dengan kondisi nisbah kelamin 
seimbang. Sedangkan P. versicolor memiliki nilai (b) = 3 atau pola pertumbuhan 
isometrik dengan nisbah kelamin dalam kondisi tidak seimbang. Mengacu pada 
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PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 ditemukan sebanyak 87,2% lobster yang 
ditangkap dengan menggunakan krendet dan dengan cara menyelam dalam 
kategori sudah layak tangkap. Sedangkan 12,8% (87 ekor dari 681 ekor) lobster 
termasuk dalam kategori tidak layak tangkap. Terdapat 3% (21 ekor dari total 681 
ekor) dalam kondisi bertelur, 8,5% (58 ekor dari total 681 ekor) dalam kondisi 
ukuran tidak standart dan 1,2% (8 ekor dari total 681 ekor) dalam kondisi bertelur 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Lobster termasuk dalam hewan invertebrata golongan arthropoda, di mana 
lobster terdiri atas 49 spesies yang tersebar di seluruh dunia. Terdapat 11 spesies 
lobster yang tersebar di Perairan Indo-Pasifik Barat yang meliputi Kepulauan Fiji 
hingga kepulauan Cook dan Afrika Timur hingga Jepang (Wibowo et al., 2019). 
Terdapat 6 spesies diantaranya yang ditemukan hidup pada Perairan Indonesia 
(WWF, 2015;  DKP Aceh, 2015; Setyanto et al., 2016; Pranata et al., 2017). 
Lobster yang hidup di Indonesia merupakan jenis lobster tropis atau biasa disebut 
dengan tropical spinny lobster. Persebaran lobster di Indonesia diduga mendiami 
perairan seluas 6.799.000 km2 yang tersebar pada 21 Provinsi (DKP Aceh, 2015).  
Lobster merupakan salah satu komoditas unggulan bagi dunia perikanan 
tangkap (Susanti et al., 2017; Nurfiarini & Wijaya, 2019), hal tersebut dapat dilihat 
dari minat masyarakat yang tinggi untuk mengkonsumsi lobster dan diikuti oleh 
harga jual lobster yang terbilang mahal. Rentan harga yang diberikan ditentukan 
dari jenis lobster, musim, serta ukurannya (DKP Aceh, 2015). Lobster yang dijual 
dalam kondisi masih hidup dengan seluruh bagian tubuh yang masih lengkap 
memiliki harga jual yang lebih tinggi (Irwani et al., 2019). Selain itu, lobster 
merupakan komoditas yang potensial untuk diekspor (Asvin et al., 2019), hal 
tersebut dapat dilihat dari tingginya rata-rata ekspor yang mencapai 4,267 
ton/tahun (DKP Aceh, 2015). Pada tahun 2020 sendiri produksi dari lobster yang 
di ekspor mencapai 1.500 ton. 
Tingginya permintaan lobster oleh pihak lokal maupun internasional 
mendorong nelayan untuk melakukan penangkapan secara terus menerus yang 
mengakibatkan penurunan produksi lobster, yang ditandai dengan semakin 
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kecilnya ukuran karapas lobster yang tertangkap dan jumlah produksi yang 
cenderung menurun (Nurfiarini & Wijaya, 2019). Hal tersebut dapat dilihat pada 
tahun 2014, di mana terjadi penurunan jumlah produksi lobster berkisar 6.000 ton. 
Produksi lobster pada tahun 2015 dan 2016 memiliki ukuran yang sangat 
beragam, terdapat indukan hingga yang masih dalam fase stadia puerulus 
(Wibowo et al., 2019), serta setengah dari jumlah hasil tangakapan lobster memiliki 
ukuran kurang dari 8 cm (ukuran panjang karapas minimal layak tangkap) (Asvin 
et al., 2019). Jika hal tersebut terus berlangsung ketersediaan stok dan 
keseimbangan populasi lobster di alam akan sangat terpengaruhi (Pranata et al., 
2017). Guna mencegah dan menangani kegiatan penangkapan yang tidak 
terkontrol, pemerintah mengeluarkan PERMEN KP No. 56 Tahun 2016 yang 
merupakan dari PERMEN KP No. 1 tahun 2015, berisi tentang pelarangan 
penangkapan lobster (Asvin et al., 2019). Namun saat ini telah diperbarui kembali 
dalam PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 mengenai pengelolaan lobster. Isi dari 
peraturan tersebut juga mengatur tentang kriteria lobster yang boleh ditangkap. 
Kajian terkait komposisi lobster telah dilakukan di berbagai tempat, 
termasuk di WPP 573 tepatnya Trenggalek. Trenggalek merupakan salah satu 
daerah yang memiliki lobster yang cukup melimpah. Setiap tahunnya produksi 
lobster di Trenggalek mencapai 2,6-3,43 ton/tahun (Nurfiarini & Wijaya, 2019). 
Tahun 2020 produksi lobster menjadi 1,27 ton dengan Kecamatan Watulimo 
sebagai penyumbang produksi terbesar yaitu 0,61 ton (BPS Kabupaten 
Trenggalek, 2021). Jumlah produksi lobster tersebut diperoleh dari sepanjang 
pesisir di Trenggalek, mulai dari Pesisir Panggul, Teluk Sumbreng, Teluk 
Munjungan, Teluk Damas hingga Teluk Prigi. Produksi lobster di Teluk Prigi pada 
tahun 2016 tercatat sebesar 4,27 ton. Namun, data menunjukkan bahwa hasil 
tangkapan lobster pada tahun 2016 masih banyak yang belum memenuhi 
ketentuan dari PERMEN KP No. 56 Tahun 2016. Takut mengalami kerugian 
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adalah salah satu penyebab nelayan tidak mengembalikan lobster yang belum 
layak tangkap ke laut (Nurfiarini & Wijaya, 2019). 
 Penelitian dilakukan di Kabupaten Trenggalek tepatnya di Teluk Prigi 
antara lain guna mengetahui spesies lobster yang hidup di Teluk Prigi berdasarkan 
daerah penangkapannya sehingga dapat diketahui habitat dari spesies lobster 
serta mampu mengetahui tingkat keanekaragaman dari daerah penangkapan 
tersebut. Mengetahui sebaran panjang karapas dan berat dari lobster yang ada di 
Teluk Prigi dapat digunakan sebagai acuan terkait produksi lobster yang ada, 
sudah sesuai atau belum dengan PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 mengenai 
kriteria lobster yang diizinkan untuk ditangkap. Melakukan analisis hubungan 
panjang berat akan mampu membantu mengetahui pola pertumbuhan dari lobster. 
Selain itu dengan mengetahui nisbah kelamin dapat memberikan informasi terkait 
keseimbangan populasi lobster yang ada. Sehingga hasil dari penelitian ini mampu 
digunakan sebagai studi dan kebijakan dalam pengelolaan lobster di Teluk Prigi.    
1.2 Perumusan Masalah 
Setiap tahun diketahui permintaan akan lobster semakin meningkat. Hal 
tersebut mendorong nelayan melakukan penangkapan secara terus menerus 
tanpa memerhatikan kebijakan yang telah diberlakukan oleh pemerintah, yaitu 
PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Lobster (Panulirus spp.), 
Kepiting (Scylla spp.), dan Rajungan (Protunus spp.). Akibatnya dapat 
mengganggu stok dan keseimbangan populasi lobster.  
Secara geografis Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek berupa perairan yang 
dikelilingi oleh teluk bertebing dengan substrat berbatu dan berkarang. Kondisi 
tersebut merupakan daerah yang disukai oleh lobster. Habitat dari lobster sendiri 
pada umumnya berada di daerah berkarang ataupun bertebing. Sehingga dapat 
dipastikan bahwa terdapat lobster yang hidup di Teluk Prigi. Perlu dipastikan 
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spesies apa saja yang masih hidup dan sering tertangkap di Teluk Prigi 
berdasarkan daerah penangkapannya, serta kondisi lobster yang tertangkap 
sudah sesuai atau belum dengan kebijakan yang telah diberlakukan. Selain itu 
perlu adanya informasi terkait keseimbangan populasi dan kesediaan stok lobster 
di Teluk Prigi dengan mengetahui sebaran frekuensi panjang karapas, berat dan 
jenis kelamin serta hubungan panjang beratnya. 
1.3 Tujuan 
Perumusan masalah yang telah diuraikan tersebut ditunjang dengan 
pengetahuan terkait keadaan penangkapan lobster pada masa kini. Sehingga 
tujuan dari penelitian ini dapat lebih jelas. Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini 
adalah sebagai berikuti: 
1. Mengidentifikasi spesies dan komposisi hasil tangkapan lobster berdasarkan 
fishing ground yang terdapat di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek.  
2. Menganalisis sebaran ukuran (panjang karapas dan berat) dan hubungan 
panjang berat lobster yang terdapat di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek. 
3. Menganalisis keseimbangan nisbah kelamin lobster di Teluk Prigi, Kabupaten 
Trenggalek. 
4. Membandingkan kesesuian hasil tangkapan lobster di Teluk Prigi, Kabupaten 
Trenggalek dengan kebijakan tentang pengelolaan lobster yaitu PERMEN KP 
No. 12 Tahun 2020. 
1.4 Manfaat 
Penelitian ini dilakukan dengan harapan memberikan manfaat kepada 
beberapa pihak. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi mahasiswa dan akademisi lainnya 
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Sumber pengetahuan dan informasi mengnai jenis lobster dan sebaran 
ukuran dari panjang karapas dan berat lobster yang ada di Teluk Prigi, Kabupaten 
Trenggalek. Sehingga dapat dijadikan sebagai referensi penelitian lebih lanjut di 
masa mendatang. 
2. Bagi stakeholder (pemerintah dan non pemerintah) 
Memberikan informasi terkait hasil tangkapan lobster dari Teluk Prigi, 
Kabupaten Trenggalek, guna dijadikan acuan dalam melaksanakan kebijakan 
yang telah diberlakukan. Mulai dari penggunaan alat penangkapan hingga hasil 
tangkapan. Sehingga perikanan berkelanjutan dapat tercipta.  
3. Bagi masyarakat umum 
Sebagai pengetahuan tentang jenis lobster yang didaratkan dari Teluk 
Prigi, Kabupaten Trenggalek. Selain itu bagi nelayan dapat dijadikan edukasi 
terkait kriteria lobster yang diizinkan untuk ditangkap, sehingga dapat menciptakan 




BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Lobster 
Indonesia diketahui memiliki dua jenis udang, yaitu udang penaeid (udang 
windu dan udang putih) dan udang lobster (Setyanto et al., 2016). Lobster biasa 
disebut sebagai spiny lobster atau udang karang. Lobster di Indonesia memiliki 
penyebutan yang berbeda-beda di setiap daerah, seperti udang topeng 
(Karawang), udang puyuh (Padang), bongko (Pangkep), hurang karang (Sunda), 
loppatasi (Bone), koloura (Kendari), urang takka (Makassar), dan lain-lain (Fajari 
et al., 2016). Berdasarkan laporan WWF (2015), lobster yang ada di Indonesia 
memiliki klasifikasi sebagai berikut:  
Filum : Arthrophoda  
Subfilum  : Crustacea  
Kelas  : Malacostraca  
Bangsa  : Decaphoda  
Suku  : Palinuridae  
Genus  : Panulirus  
Species  : Panulirus versicolor, Panulirus longipes, Panulirus ornatus, 
Panulirus Homarus 
Lobster yang hidup di daerah Indo-Pasifik Barat terdapat 11 jenis 
(Carpenter & Niem, 1998), namun yang sering ditemukan di perairan Indonesia 
terdapat 6 jenis (Pranata et al., 2017). Keenam jenis tersebut diantaranya adalah 
Panulirus ornatus (mutiara), Panulirus penicillatus (batu), Panulirus versicolor 
(bambu), Panulirus polyphagus (pakistan), Panulirus homarus (pasir) dan 
Panulirus longipes (batik), untuk lebih jelasnya dapat melihat (Gambar 1). Namun 
menurut Sukamto, et al., (2017) terdapat 7 spesies lobster dengan genus panulirus 
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(d) (e) (f) 
Sumber : Witomo & Nurlaili 2015 
Gambar 1. Jenis lobster yang ditemukan di perairan Indonesia (a) P. ornatus (b) 
P. pennicilatus (c) P. versicolor (d) P. longipes (e) P. homarus (f) P. 
polyphagus.  
Umumnya perairan yang dihuni oleh spiny lobster di perairan Indo-Pasifik 
merupakan daerah berkarang. Perairan Indo-Pasifik yang dimaksud meliputi 
Jepang hingga Afrika Timur dan Kepulauan Cook hingga Kepulauan Fiji. Untuk di 
Indonesia sendiri tersebar di Selatan Jawa, sepanjang Barat Sumatra, Bali dan 
Nusa Tenggara, Selat Malaka, Paparan Sunda, Utara Jawa, Selatan/Barat 
Kalimantan, Maluku dan Papua, Timur Kalimantan serta Utara dan Selatan 
Sulawesi (Wibowo et al., 2019). Lobster sering ditemukan di daerah yang 
berbatuan karang, granit, atau vulkanik, berterumbu karang. Terkadang lobster 
juga dapat ditemukan di daerah dengan substrat pasir yang halus. Habitat yang 
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sangat disukai lobster adalah perairan berkarang dengan dasar berpasir dan 
banyak tumbuh lamun (seagrass) (DKP Aceh, 2015). Biasanya lobster 
menggunakan lubang dan rongga yang ada pada terumbu karang sebagai tempat 
untuk berlindung/bersembunyi (Wibowo et al., 2019). 
 
Sumber : WWF, 2015 
Gambar 2. Morfologi lobster 
Lobster termasuk dalam kelompok hewan arthropoda yaitu hewan yang 
memiliki tubuh beruas-ruas. Tubuhnya dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu 
bagian badan (abdomen) dan bagian kepala (cephalotorax) yang ditutupi oleh 
karapas (cangkang yang cukup keras). Pada bagian kepala terdapat 5 pasang 
pereiopoda (kaki jalan), sedangkan pada bagian badan terdapat 5 pasang 
pleopoda (kaki renang) (DKP Aceh, 2015). Kerangka kulit lobster memiliki tekstur 
yang keras, kaku, dan memiliki zat kapur. Badan lobster hampir seluruhnya ditutupi 
oleh duri, baik besar maupun kecil (Sukamto et al., 2017). Terdapat dua buah 
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antena, salah satunya berfungsi untuk alat pelindung di mana antena tersebut 
ditutupi oleh duri, lebih kokoh dan lebih panjang. Sedangkan antena yang lain 
memiliki cabang, tidak berduri, ukurannya lebih pendek dan lebih halus. Berfungsi 
sebagai indera perasa (Bakhtiar et al., 2014). 
2.2 Siklus Hidup Lobster 
Siklus hidup lobster terdiri atas 5 fase, yaitu produksi sperma atau telur 
oleh lobster dewasa, menetasnya telur menjadi larva (filosoma), tumbuh menjadi 
puerulus (post larva), tumbuh menjadi juvenil dan kemudian akan menjadi lobster 
dewasa (WWF, 2015). Pada tiap pertumbuhannya daur hidup lobster dapat 
dikatakan majemuk (Setyanto et al., 2016; Wijaya et al., 2018). Hal itu dapat dilihat 
mulai dari fase filosoma di mana lobster akan bergantung pada arus dan juga 
bersifat planktonik. Fase puerulus lobster menyukai perairan dasar yang dekat 
dengan alga merah dan lamun. Fase juvenil lobster menyukai perairan dengan 
substrat berpasir dan lobster mulai melakukan migrasi hingga nantinya menjadi 
dewasa. Siklus hidup dari lobster dapat dilihat pada (Gambar 3). 
 
Sumber : WWF, 2015 
Gambar 3. Siklus hidup lobster 
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Waktu yang dibutuhkan telur lobster untuk menetas menjadi nauplisoma 
(naupli lobster) adalah sekitar 3-5 hari. Nauplisoma akan berganti kulit dan menjadi 
filosoma yang berlangsung dalam waktu 3 hingga 7 bulan. Filosoma berkembang 
menjadi puerile/ peurulus, di mana pada kondisi ini sudah menyerupai lobster 
dewasa akan tetapi puerulus ini masih belum memiliki kulit luar yang keras. Fase 
ini berlangsung 10 hingga 14 hari. Apabila telah menemukan habitan yang sesuai 
maka puerile akan mengalami moulting dan menjadi organisme bentik atau 
organisme yang hidup di dasar perairan (Wijaya et al., 2018). 
2.3 Alat Penangkapan Lobster  
Menurut WWF (2015), penangkapan spesies laut ditekankan agar tidak 
merusak habitat spesies tersebut. Dalam hal ini untuk penangkapan lobster bisa 
dilakukan dengan menggunakan alat tangkap bubu, krendet, gill net lobster, atau 
menyelam. Berdasarkan laporan DKP Aceh (2015), penangkapan lobster yang 
dilakukan oleh nelayan di Kabupaten Simeulue adalah menggunakan pancing, 
tombak, jaring udang karang, bubu ataupun menyelam. Alat tangkap berdasarkan 
cara pengoperasiannya dapat dibedakan menjadi alat tangkap pasif dan aktif. Alat 
tangkap bubu, gill net lobster, krendet, pancing termasuk dalam alat tangkap pasif, 
di mana alat tangkap yang hanya diam menunggu lobster untuk menghampirinya. 
Sedangkan tombak adalah alat tangkap aktif, di mana nelayan akan mencari target 
(lobster) yang kemudian tombak akan diarahkan pada lobster. 
2.3.1 Alat Tangkap Gill Net Lobster 
Mengacu pada KEPMEN KP No. 6 Tahun 2010, gill net losbter termasuk 
dalam alat penangkapan ikan jenis jaring insang atau gill net. Jaring insang adalah 
alat penangkapan ikan yang berbentuk empat persegi panjang dengan prinsip 
penangkapan adalah menjerat ikan target tangkapan. Badan jaring pada gill net 
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memiliki mesh size yang sama satu dengan yang lain. Konstruksi dari gill net 
lobster dapat dilihat pada (Gambar 4), di mana terdapat badan jaring, pelampung 
tanda, pelampung, pemberat, tali ris atas dan bawah, tali selambar, tali 
pelampung, dan tali pemberat. Pada gill net lobster yang dioperasikan secara tetap 
terdapat konstruksi tambahan berupa jangkar yang membuat gill net tetap berada 
pada posisi awal diturunkan. 
 
Sumber : WWF, 2015 
Gambar 4. Alat tangkap gill net lobster 
Pengoperasian gill net lobster dapat dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 
persiapan, setting, dan hauling. Persiapan di sini adalah menyiapkan kebutuhan 
saat akan melaut seperti kondisi alat tangkap, bahan bakar, dll. Menurut WWF 
(2015), setting pada gill net lobster adalah dengan penurunan pelampung tanda 
yang diikuti tali selambar 1 dan batu pemberat 1, selanjutnya menurunkan badan 
jaring yang diikuti dengan batu pemberat 2 dan tali selambar 2 hingga pelampung 
tanda. Untuk hauling sendiri dilakukan dengan menarik tali ris bawah dan atas 
secara bersama kemudian hasil tangkapan akan diambil dari badan jaring. Dalam 
proses setting terdapat soaking time atau waktu perendaman, yaitu keadaan di 
mana nelayan akan membiarkan gill net lobster tetap di fishing ground selama 3-
8 jam atau bahkan lebih dari itu, karna untuk soaking time tergantung dari nelayan 
itu sendiri. Pada saat soaking time nelayan akan kembali ke fishing base. Namun 
terdapat beberapa nelayan yang akan tetap berada di fishing ground hingga waktu 
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hauling. Penggunaan alat tangkap gill net lobster memungkinkan terjadinya ghost 
fishing. 
2.3.2 Alat Tangkap Bubu 
Bubu adalah alat penangkapan ikan yang termasuk dalam klasifikasi 
perangkap. Biasanya terbuat dari jaring, dan/ atau kayu, besi, bambu dan 
dilengkapi dengan umpan (KEPMEN KP No. 6 Tahun 2010). Menurut laporan DKP 
Aceh (2015), prinsip kerja bubu adalah menarik perhatian target tangkapan untuk 
masuk kedalamnya dengan menggunakan umpan. Berdasarkan target 
tangkapannya, bubu dibedakan menjadi bubu krustasea dan bubu ikan. Bubu yang 
digunakan dalam menangkap lobster umumnya berbentuk trapesium seperti pada 
(Gambar 5) atau oval. Namun untuk desain bentuk dapat disesuaikan dengan 
kebutuhan dari tiap nelayan yang akan menggunakan. Konstruksi dari bubu sendiri 
terdapat badan jaring, kerangka, mulut, pintu, escape gap, pelampung, pemberat, 
dan tali temali (tali pelampung, tali pemberat). Escape gap sendiri jarang ditemui 
pada bubu yang dioperasikan di Indonesia. Fungsi dari escape gap adalah sebagai 
jalan keluar bagi target sasaran yang belum layak tangkap. 
 
Sumber : WWF, 2015 
Gambar 5. Alat tangkap bubu lipat 
Pengoperasian bubu dapat dibedakan menjadi 3, yaitu persiapan, setting 
dan hauling. Untuk persiapan sendiri adalah dengan mempersiapkan segala hal 
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yang dibutuhkan seperti memastikan kondisi alat tangkap, bahan bakar, 
perbekalan, dll. Menurut WWF (2015), setting pada bubu dimulai dengan 
pemasangan umpan pada pengait. Umpan yang biasa digunakan adalah ikan 
yang dipotong kecil-kecil. Jika umpan sudah dikaitkan maka tahap selanjutnya 
adalah penurunan pelampung tanda awal diikuti tali pelampung - bubu/ 
serangkaian bubu - tali pelampung dan pelampung tanda akhir. Bubu dapat 
dioperasikan secara tunggal ataupun berangkai. Dalam proses setting terdapat 
juga soaking timecatau waktu perendaman berkisar 14-15 jam. Untuk proses 
hauling hampir sama dengan proses setting, di mana tahap pertama hauling 
dimulai dari tahap akhir setting. Pengoperasian alat tangkap bubu juga memiliki 
potensi terjadinya ghost fishing. 
2.3.3 Alat Tangkap Krendet 
Krendet merupakan alat penangkapan ikan yang masuk dalam klasifikasi 
perangkap. Alat tangkap ini menangkap target sasaran dengan cara menjebak, di 
mana target sasaran akan tertangkap karena terpuntal atau terjerat di dalam 
perangkap (Bakhtiar et al., 2014).  Setelah itu target tangkapan tidak akan dapat 
bergerak dengan bebas. Krendet termasuk dalam kategori alat tangkap pasif. 
Bentuk dari krendet juga bervariasi, ada yang berbentuk lingkaran dan ada juga 




Sumber : WWF, 2015 
Gambar 6. Alat tangkap krendet 
Berdasarkan laporan WWF (2015), metode pengoperasian pada alat 
tangkap krendet ini dimulai dengan pemasangan umpan. Jika umpan telah 
terpasang maka alat tangkap krendet akan diturunkan ke dalam perairan. Terdapat 
soaking time pada pengoperasian alat tangkap ini, sehingga ketika telah 
diturunkan ke perairan maka akan dibiarkan untuk beberapa waktu. Jika dirasa 
nelayan soaking time telah cukup maka alat tangkap akan dinaikkan dan hasil 
tangkapan dikeluarkan dari alat tangkap ke tempat yang telah disediakan. Alat 
tangkap krendet juga dapat menyebabkan terjadinya ghost fishing. Konstruksi dari 
krendet dapat dilihat pada (Gambar 7), terdapat badan jaring yang biasa terbuat 
dari PA monofilament, kerangka yang biasa terbuat dari besi/bambu, pelampung 
tanda, pemberat, pelampung dan tali temali (tali pelampung, tali umpan) (Mubin et 
al., 2013). Umpan yang digunakan bisa berupa potongan ikan runcah, bivalvia, 




Sumber : Setyanto & Halimah 2019 
Gambar 7. Konstruksi krendet 
2.3.4 Menyelam/ Handpicking 
Menyelam merupakan cara yang sering digunakan oleh nelayan dalam 
menangkap lobster. Nelayan yang menangkap lobster dengan cara menyelam 
bisa melakukannya pada siang ataupun malam hari. Utamanya adalah pada 
malam hari karena lobster termasuk dalam hewan nokturnal. Umumnya dalam 
menyelam nelayan tidak membawa peratalan apapun untuk mendapatkan lobster, 
melainkan hanya menggunakan tangannya untuk mengambil lobster dari 
habitatnya (DKP Aceh, 2015). Lobster yang telah diambil dari habitatnya akan 
dimasukkan ke dalam kantong seperti jaring guna menyimpannya sementara 
sebelum penyelam kembali menuju kapal. Penangkapan lobster dengan 
menyelam memerlukan kompresor yang untuk alat bantu dalam bernafas di air 
(WWF, 2015). Kompresor yang digunkan diletakkan di atas perahu/ kapal seperti 
pada (Gambar 8). Penggunaan alat bantu penangkapan berupa kompresor 
menurut UURI No. 45 Tahun 2009 itu dilarang, karena pada umumnya 
penggunaan kompresor diikuti dengan penggunaan potas. Selain itu dapat 




Sumber : Setyanto & Halimah 2019 
Gambar 8. Ilustrasi penyelaman dalam menangkap lobster 
Nelayan yang menangkap lobster dengan cara menyelam biasanya akan 
menyelam di sepanjang daerah yang terdapat karang atau pada daerah yang 
bertebing. Lobster yang ditangkap hanyalah lobster yang terlihat oleh nelayan 
(Setyanto & Halimah 2019). Metode penangkapan lobster dengan cara menyelam 
adalah dengan menentukan fishing ground terlebih dahulu. Jika fishing ground 
sudah ditentukan dan ditemukan maka nelayan akan turun untuk menyelam guna 
menangkap lobster. Lobster yang tertangkap akan dikumpulkan sementara pada 
tempat yang dibawa menyelam oleh nelayan. Ketika wadah telah terpenuhi oleh 
lobster atau nelayan sudah terlalu lama di dalam air maka nelayan akan naik ke 
kapal/perahu untuk meletakkan lobster dan beristirahat sejenak. 
2.4 Komposisi Hasil Tangkapan Berdasarkan Alat Penangkapan 
Berdasarkan penelitian Bakhtiar, et al. (2014), komposisi hasil tangkapan 
dari alat tangkap krendet antara lain adalah lobster bambu  (P.  versicolor), lobster 
batik (P. longipes), lobster pakistan (P. polyphagus) dan lobster batu (P. 
penicillatus). Berdasarkan penelitian Setyanto & Halimah (2019), alat tangkap 
krendet juga mampu menangkap lobster jenis lobster mutiara (P. ornatus) dan 
lobster pasir (P. homarus). Selain menangkap target sasaran utama berupa 
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lobster, tidak menutup kemungkinan alat tangkap krendet juga menangkap selain 
lobster (menangkap by catch). 
Berdasarkan laporan WWF (2015), gill net lobster cocok dioperasikan 
untuk menangkap lobster pasir. Berdasarkan penelitian Setyanto & Halimah 
(2019), komposisi hasil tangkapan dari alat tangkap gill net lobster adalah lobster 
bambu (P. versicolor), lobster batik (P. longipes), lobster mutiara (P. ornatus), dan 
lobster pasir (P. homarus). Hasil tangkapan sampingan dari alat tangkap gill net 
lobster antara lain adalah ikan sebelah, ayam ayam, kerapu, keong, kwee, bawal, 
kembung, ekor kuning dan masih banyak lagi (Khikmawati et al., 2017).  
Menurut laporan dari WWF (2015), bubu lobster biasa digunakan untuk 
menangkap lobster pasir (P. homarus). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Asvin, et al. (2019), alat tangkap bubu lobster biasa menangkap lobster jenis 
lobster bambu  (P. versicolor), lobster batu (P. penicillatus) lobster mutiara (P. 
ornatus), lobster pasir (P. homarus) dan lobster batik (P. longipes). Hasil 
tangkapan sampingan dari bubu lobster adalah Ikan karang. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Setyanto & Halimah (2019), 
komposisi hasil tangkapan lobster dengan cara menyelam adalah semua jenis 
lobster. Hal tersebut dikarenakan nelayan yang menyelam akan mengambil semua 
lobster yang terlihat olehnya. Penangkapan lobster dengan cara menyelam untuk 
hasil tangkapan sampingannya sendiri tidak ada. Komposisi hasil tangkapan dari 
semua jenis alat tangkap tersebut, selain dipengaruhi penggunaan jenis alat 
tangkapnya, juga dipengaruhi oleh letak fishing ground. 
2.5 Peraturan Penangkapan Lobster 
 Berdasarkan penelitian Pranata, et al. (2017), ketersediaan stok dan 
keseimbangan populasi lobster di alam akan sangat terpengaruhi oleh 
meningkatnya kegiatan penangkapan lobster. Kegiatan penangkapan lobster 
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semakin tinggi karena permintaan konsumen yang semakin besar. Ukuran lobster 
yang tertangkap kian hari juga semakin kecil, hal tersebut dikarnakan 
pengendalian intensitas penangkapan yang terbilang kurang. Upaya yang 
dilakukan pemerintah dalam mengatasi hal tersebut adalah dengan 
memberlakukan peraturan menteri. Peraturan Menteri sendiri berlaku di tingkat 
pusat dan memiliki kedudukan satu tingkat lebih rendah dibanding keputusan 
presiden (Fajari et al., 2016). 
Berdasarkan penelitian Asvin, et al. (2019), tingginya eksploitasi 
penangkapan lobster yang menjadi salah satu dasar dikeluarkan peraturan yang 
mengatur penangkapan krustasea yang dituangkan pada Peraturan Menteri 
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia (PERMEN KP) No. 1 Tahun 2015 
tepatnya pada pasal 2 dan 3. Tahun 2016 terdapat pembaruan peraturan terkait 
perubahan susunannya menjadi PERMEN KP Nomor 56 Tahun 2016 tepatnya 
pada pasal 2. Beberapa tahun kemudian dikeluarkan PERMEN KP No. 12 Tahun 
2020 tepatnya juga pada pasal 2. Isi dari peraturan tersebut juga mengatur tentang 
kriteria lobster yang sudah layak atau belum layak ditangkap. Pada PERMEN KP 
No. 12 Tahun 2020 membedakan kriteria penangkapan lobster menjadi dua. 
Pertama dikhususkan untuk lobster pasir (P. homarus) yang boleh ditangkap tidak 
dalam kondisi bertelur (telur terlihat di luar abdomen), panjang karapas > 6 cm 
atau berat > 150 gr. Sedangkan untuk jenis lobster yang lain kriteria yang boleh 
ditangkap sama dengan kebijakan sebelumnya yaitu, tidak dalam kondisi bertelur 
(telur terlihat di luar abdomen), panjang karapas > 8 cm atau berat > 200 gr. 
2.6 Sebaran Frekuensi Panjang dan Berat 
Sebaran frekuensi panjang dapat diketahui dengan cara kita harus 
menentukan frekuensi setiap kelompok panjang, nilai tengah kelas, hingga selang 
kelasnya (Darsiani et al., 2017). Sebaran frekuensi berat juga dapat diketahui 
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dengan cara yang sama seperti penentuan sebaran frekuensi panjang. Jika semua 
komponen sudah ditentukan dapat dibuat dalam bentuk grafik. Grafik yang telah 
dibuat akan menunjukkan sebaran dari frekuensi panjang (karapas) dan berat dari 
lobster yang dijadikan sampel penelitian. Data terkait sebaran panjang dan berat 
dapat dijadikan sebagai informasi apakah populasi yang sedang diteliti berada 
dalam satu stok atau tidak dan juga untuk menganalisis hubungan panjang dan 
beratnya.  
2.7 Nisbah Kelamin (Sex Ratio) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Tampubolon, et al. (2016), 
membandingkan jumlah spesies betina dan jantan yang tertangkap saat melaut 
dapat digunakan dalam menganalisis nisbah kelamin dari spesies ikan tertentu. 
Mengetahui terkait nisbah kelamin dari suatu spesies dapat dijadikan sebagai 
informasi dalam menganalisis keseimbangan populasi antara spesies jantan dan 
betina. Nisbah kelamin individu betina dan jantan dapat dikatakan seimbang 
apabila memiliki rasio perbandingan sama (1:1). Seimbangnya spesies jantan dan 
betina tersebut memungkinkan besarnya tingkat pembuahan spermatozoa 
terhadap sel telur. Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi variasi nisbah kelamin, 
antara lain adalah daerah penangkapan, kondisi habitat, dan tingkah laku seks 
yang berbeda (Junaidi et al., 2010).  
2.8 Hubungan Panjang berat 
Berdasarkan penelitian Hargiyatno, et al. (2013), pertumbuhan dari suatu 
spesies dapat dilihat secara fisik dari panjang dan beratnya, hal tersebut 
dikarenakan panjang dan berat adalah atribut yang dapat diukur. Panjang dan 
berat juga bersifat relatif, di mana ukurannya dapat berubah kapan saja. Maka 
dapat dikatakan bahwa pertumbuhan adalah bertambahnya ukuran panjang dan 
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berat dari suatu spesies. Hubungan panjang berat sangat menentukan kelestarian 
populasi ikan. Mengetahui hubungan panjang berat dari spesies lobster akan 
mampu menentukan selektivitas dari suatu alat tangkap, sehingga ikan yang 
tertangkap hanya ikan yang sudah layak untuk ditangkap (setidaknya sudah 
pernah memijah satu kali) (Muchlisin & Dewiyanti, 2012). Menggabungkan hasil 
analisis hubungan panjang berat dengan data kelompok umur maka kita akan 
dapat mengetahui pertumbuhan, komposisi stok (Fuadi et al., 2016), umur pertama 




BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tentang Analisis Jenis, Sebaran Ukuran (Panjang Karapas dan 
Berat) dan Hubungan Panjang Berat Lobster (Panulirus spp.) di Perairan 
Trenggalek dilaksanakan pada Bulan Maret 2021. Pengambilan data dilakukan 
selama nelayan melaut dan memperoleh hasil tangkapan. Lokasi dari 
pengambilan data adalah di rumah pengepul lobster di Desa Karanggandu, 
Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Lebih tepatnya dapat 
dilihat pada peta (Gambar 9). 
 
Gambar 9. Peta Lokasi penelitian 
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian 
Guna keberhasilan penelitian yang dilakukan di Teluk Prigi, Kabupaten 
Treggalek diperlukan beberapa alat dan bahan sebagai pendukung. Aalat dan 
bahan yang digunakan antara lain adalah : 
3.2.1 Alat Penelitian 
Alat yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian tentang aspek biologi 
lobster dan hubungan panjang beratnya adalah, 
Tabel 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Alat Fungsi 
1 Krendet Untuk menangkap lobster 
2 Jangka sorong digital (0,01 
mm) 
Untuk mengukur panjang karapas lobster 
3 Timbangan digital (0,1 gr) Untuk menimbang berat lobster 
4 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian 
5 Laptop Untuk mengolah data penelitian 
6 Form enumerasi data 
lobster 
Untuk mencatat hasil identifikasi, sebaran 
panjang dan berat lobster 
7 Buku identifikasi lobster Untuk membantu proses identifikasi  
8 Kamera Sebagai alat dokumentasi ketika di lapang 
9 Kertas Background Untuk alas pada dokumentasi lobster 
  
3.2.2 Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian tentang aspek 
biologi lobster dan hubungan panjang beratnya di Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek adalah, 
Tabel 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Alat Fungsi 
1 Lobster hasil tangkapan Sebagai obyek yang diteliti 
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2 Form enumerasi Sebagai data yang akan diolah 
3 Pasir dan sekam Sebagai media hidup lobster ketika 
dibawa ke laboratorium 
4 Es batu Sebagai penjaga suhu lobster dalam 
kardus supaya tetap stabil 
5 Koran Sebagai pembungkus lobster yang masih 
dalam kondisi hidup 
6 Kardus Sebagai wadah untuk membawa lobster 
ke laboratorium 
3.3 Kerangka Penelitian 
 
 
Gambar 10. Bagan alir kerangka penelitian 
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Data primer diambil dengan beberapa pendekatan antara lain adalah 
observasi partisipasi, wawancara dan dokumentasi. Data primer diperoleh dari 
hasil pengamatan yang dilakukan saat di lapang, data yang diambil berupa data 
identifikasi spesies, ukuran panjang karapas dan berat, jenis kelamin, kondisi 
bertelur dan fishing ground. Sedangkan data sekunder yang diambil berasal dari 
hasil studi literatur.  
Apabila data primer dan data sekunder telah terkumpul sepenuhnya maka 
data di-input dalam Ms. Excel. Setelah data ter-input seluruhnya dilakukan 
pengolahan menggunakan Ms. Excel, SPSS, dan R Studio sesuai dengan tata 
cara yang telah diperoleh dari berbagai referensi. Sebelumnya dilakukan koreksi 
data untuk mengetahui data yang tidak sesuai atau data yang dirasa kurang serta 
tidak lengkap. Jika hasil analisis benar maka akan diperoleh hasil berupa 
kesimpulan, namun jika hasil yang diperoleh tidak sesuai maka akan dilakukan 
pengulangan mulai dari koreksi data. Analisis data ini dilakukan menggunakan 
analisis deskriptif dan analisis induktif. Selain melakukan analisis data, peneliti 
juga menyerahkan sample lobster hasil tangkapan yang didaratkan dari Teluk 
Prigi, dengan mengambil satu ekor sampel dari tiap spesies lobster yang ada dan 
dibawa ke Laboratorium Hidrobiologi Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, 
Universitas Brawijaya untuk diawetkan sesuai dengan prosedur yang ada.  
3.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Metode 
kuantitatif sendiri bersifat deskriptif dan condong menggunakan analisis statistik 
(deskriptif dan induktif). Metode kuantitatif adalah pendekatan di mana data 
penelitiannya berupa data numerik. Selain itu analisisnya dilakukan secara 
sistematik serta dilakukan ketika pengumpulan data telah terpenuhi. Dalam 
menganalisis antar variabel dilakukan dengan cara melakukan uji hipotesis 
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(Hardani et al., 2020). Hipotesis tersebut nantinya akan dibuktikan dengan 
mengumpulkan data lapang yang kemudian dianalisis sesuai dengan pendekatan 
yang telah dipilih. 
3.5 Jenis Data 
Data yang digunakan pada penelitian ini dapat dibedakan menjadi data 
primer dan data sekunder. Untuk data primer yang digunakan meliputi data 
identifikasi spesies lobster, panjang karapas dan berat lobster, kondisi bertelur 
lobster, jenis kelamin dan fishing ground. Data primer didapatkan dari hasil 
observasi secara langsung di lapang dengan melakukan pengukuran panjang 
karapas dan berat lobster serta mengidentifikasi spesies lobster hasil tangkapan. 
Selain itu juga dilakukan dengan cara wawancara kepada pihak nelayan dan 
pengepul. Sedangkan untuk data sekunder yang digunakan berupa catatan 
produksi lobster yang diperoleh dari BPS Trenggalek. Selain itu juga terdapat data 
pendukung laporan lainnya yang diperoleh dari hasil studi literatur. 
3.6 Analisis Deskriptif 
Analisis data deskriptif dapat dikataan sebagai cara untuk menggambarkan 
data yang telah didapat di lapang. Data yang diperoleh berupa data panjang 
karapas dan berat, kondisi bertelur, daerah penangkapan dan spesies losbter yang 
didaratkan dari Teluk Prigi melalui penyajian data, sehingga mudah dalam 
memahami data. Data sebaran panjang karapas dan berat disajikan dalam grafik. 
Jumlah lobster yang layak ditangkap dan yang tidak layak ditangkap akan disajikan 
dalam bentuk diagram. Data spesies disajikan dalam grafik secara horizontal untuk 
memudahkan mengetahui spesies lobster yang dominan tertangkap pada masing-
masing fishing ground. Selain itu juga akan disajikan peta tingkat keanekaragaman 
dari tiap fishing ground. 
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3.6.1 Analisis Identifikasi Spesies 
Analisis identifikasi spesies dilakukan guna mengetahui jenis lobster yang 
hidup di Teluk Prigi. Analisis yang dilakukan adalah dengan mencocokkan 
kesamaan ciri fisik dari setiap spesies. Data yang digunakan adalah lobster hasil 
tangkapan nelayan yang didaratkan dari Teluk Prigi. Langkah awal dalam 
menganalisis spesies adalah dengan mewawancarai nelayan guna mengetahui 
spesies tangkapan nelayan berdasarkan pengetahuan mereka. Selain itu dalam 
tahap wawancara ini juga bertujuan untuk mengetahui nama lokal setiap spesies 
di lingkungan Kecamatan Watulimo, Trenggalek. 
Tahap selanjutnya adalah survey hasil tangkapan langsung ke tempat 
pendaratan lobster yaitu di rumah pengepul. Setelah itu dicocokkan antara 
penyampaian nelayan dengan ciri-ciri fisik lobster yang tertangkap. Ciri-ciri fisik 
tersebut adalah acuan untuk menentukan jenis lobster, di mana ciri-ciri fisik akan 
disesuaikan dengan buku identifikasi jenis lobster karya L. B. Holthuis (1991) yang 
berjudul FAO Species Catalogue Vol. 13 Marine Lobsters Of The World dan buku 
karya Carpenter dan Niem (1998) yang berjudul The Living Marine Resources Of 
The Western Central Pacific Vol. 2. Jika sudah dapat ditentukan jenisnya maka 
akan didokumentasikan sesuai kaidah yang berlaku.  
3.6.2 Analisis Indeks Keanekaragaman 
Menganalisis indeks keanekaragaman dari hasil tangkapan dapat 
menggunakan persamaan Index Shanon Wiener (Iskandar, 2009) : 





Hˊ  : Indeks keanekaragaman (Shannon Wienner) 
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𝑃𝑖  : Perbandingan spesies dengan total hasil tangkapan 







Hˊ = ‒ ∑ (
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𝑁








𝑛𝑖  : Jumlah individu spesies ke-i (ekor) 
𝑁  : Jumlah individu semua spesies (ekor) 
Indeks keanekaragaman ini dapat digunakan untuk mengetahui tingkat 
keragaman spesies yang hidup pada daerah tertentu. Semakin besar hasil dari Hˊ 
dapat diartikan bahwa semakin tinggi pula keanekaragaman dari tempat tersebut 
(Hakim & Nurhasanah, 2017). Menurut Lantang & Merly (2019), nilai indeks 
keanekaragaman memiliki kisaran yang dibedakan menjadi 3, yaitu: 
Hˊ < 1 : Kategori rendah 
1 < Hˊ < 3 : Kategori sedang 
Hˊ > 3 : Kategori tinggi 
3.6.3 Analisis Komposisi Jenis Lobster Hasil Tangkapan  
Berdasarkan penelitian Asvin, et al. (2019), perbandingan antara jumlah 
individu keseluruhan dengan jumlah satu jenis secara keseluruhan dapat disebut 
dengan komposisi jenis. Dalam menghitung komposisi jenis lobster dapat 









𝐾𝑖 : Komposisi jenis ke-i (%) 
𝑛𝑖 : Jumlah individu jenis ke-i (ekor) 
 𝑁 : Jumlah total individu (ekor) 
Hasil dari perhitungan tersebut akan disajikan dalam bentuk diagram dan 
tabel yang menyertakan persentase tiap jenis lobsternya. Dari diagram yang telah 
dibuat akan diketahui jenis lobster apa yang dominan tertangkap. Sehingga dapat 
diketahui pula bahwa daerah penelitian (Teluk Prigi) adalah perairan yang 
didominasi oleh jenis lobster tertentu.   
3.6.4 Analisis Sebaran Panjang Karapas, Berat, Kondisi Bertelur Lobster 
 Sebaran panjang karapas lobster dapat diketahui dengan melakukan 
pengukuran. Pengukuran panjang karapas dapat diukur dari ujung mulut sampai 
pangkal karapas dan tanpa mengenai abdomen. Pengukuran panjang karapas 
lobster dilakukan dengan jangka sorong digital yang memiliki ketelitian hingga 0,01 
mm. Cara pengukuran panjang karapas dapat dilihat pada (Gambar 11), 
  
Sumber : PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 
Gambar 11. Cara mengukur karapas lobster (Panulirus spp.)  
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Sebaran berat lobster dapat diketahui dengan cara melakukan 
penimbangan. Penimbangan lobster dilakukan dengan menggunakan timbangan 
digital dengan ketelitian yang dimiliki hingga 1 gr. Sama halnya dengan 
menggunakan jangka sorong digital. Dalam melakukan penimbangan harus 
dipastikan seluruh bagian dari lobster sudah berada di atas timbangan agar hasil 
penimbangan lebih akurat. 
Pengukuran dan penimbangan lobster dilakukan ketika lobster sudah 
didaratkan. Pengukuran dilakukan langsung kepada pengepul yang telah membeli 
lobster dari nelayan. Jika telah selesai melakukan pengukuran dan penimbangan 
dapat dilakukan analisis. Berdasarkan penelitian Randongkir, et al. (2018), 
terdapat beberapa tahap untuk menganalisis sebaran frekuensi panjang ikan. 
Tahap tersebut juga dapat digunakan untuk mengetahui sebaran frekuensi dari 
panjang karapas dan berat lobster. Adapun tahap tersebut antara lain : 
1. Nilai terbesar (N max)  
2. Nilai terkecil (N min)  
3. Jarak nilai (R) = N max - N min 
4. Banyak kelas (K) = 1+3,3 log N 
5. Interval kelas (P) = R : K 
Data sebaran frekuensi panjang karapas dan berat lobster dapat dijadikan 
acuan untuk mengetahui kesesuaian lobster hasil tangkapan dengan kebijakan 
yang berlaku, yaitu PERMEN KP No. 12 Tahun 2020. Analisis persebaran ini dapat 
membantu mengetahui presentase lobster yang sudah dan yang belum layak 
tangkap. Selain frekuensi panjang karapas dan berat, dapat juga mengetahui 
lobster yang sudah layak tangkap atau tidak berdasarkan kondisi bertelur. Jika 
lobster dalam keadaan bertelur dan telurnya terlihat pada abdomennya maka 
lobster belum layak untuk ditangkap. Lobster yang bertelur dapat dengan mudah 
diketahui karena apabila lobster bertelur, maka telur terlihat pada abdomennya. 
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3.6.5 Penyerahan Sampel 
Penyerahan sampel ditujukan untuk pembuatan spesimen, di mana sampel 
lobster diserahkan kepada pihak Laboratorium Hidrobiologi Fakultas Perikanan 
dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya. Lobster yang dibawa ke Laboratorium 
harus dalam kondisi hidup, agar ketika sampai di Laboratorium kualitasnya masih 
baik. Cara membawa lobster adalah dengan membungkusnya menggunkan 
koran. Sebelum dibungkus lobster diberi pasir dan serpihan gergaji pada tubuhnya 
secara menyeluruh. Guna mempermudah dalam membawa lobster ke 
Laboratorium maka lobster dimasukkan ke dalam kardus yang mana setiap sudut 
dari kardus telah diberi plastik berisi es batu. Pemberian es batu untuk menjaga 
suhu agar tetap stabil sehingga lobster dapat bertahan hidup lebih lama. Ketika 
sampai di Laboratorium lobster dibersihakan dari serpihan gergaji dan pasir 
menggunakan air mengalir. Lalu dimasukan ke dalam zipper bag yang telah diberi 
keterangan berupa spesies, local name, sampling site, family, collector, contact, 
determinator dan supervisor. Setelah itu lobster disimpan dalam freezer. 
3.7 Analisis statistik induktif 
Statistik induktif dapat disebut juga dengan statistik inferensial. Analisis 
induktif adalah analisis yang dilakukan untuk membuat keputusan dan penarikan 
kesimpulan dari hipotesis yang telah dibuat dengan diuji secara statistik. Tidak 
seperti statistik deskriptif yang hanya memaparkan data supaya mudah dipahami, 
analisis statistik induktif umumnya mengambil sampel dari sebuah populasi lalu 
hasil analisis dari sampel tersebut akan digeneralisasikan terhadap populasi atau 
hasil dianggap telah mewakili populasi yang ada (Muhson, 2006). Hipotesis yang 
digunakan adalah hipotesis mengenai variasi komposisi hasil tangkapan lobster 
berdasarkan daerah penangkapannya, kondisi keseimbangan nisbah kelamin 
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lobster dan pola pertumbuhan dengan menganalisa hubungan panjang berat 
lobster. Hipotesis mengenai variasi komposisi hasil tangkapan lobster berdasarkan 
daerah penangkapannya diuji dengan Chi-Square yang dilanjutkan dengan uji 
Kruskal-Wallis lalu Dunn test. kondisi keseimbangan nisbah kelamin lobster diuji 
dengan Chi-Square dan uji t. Sedangkan untuk pola pertumbuhan lobster dengan 
menganalisa hubungan panjang berat lobster dengan regresi linier serta uji t. 
3.7.1 Analisis Nisbah Kelamin  
Analisi nisbah kelamin atau biasa disebut dengan sex ratio dapat dilakukan 
apabila sudah diketahui jenis kelamin dari setiap lobster yang telah diidentifikasi. 
Jenis kelamin lobster dapat diketahui dengan melihat 3 hal utama yang menjadi 
pembeda antara lobster jantan dan lobster betina. Hal tersebut adalah letak alat 
kelamin (gonophore), jumlah kaki renang dan bentuk kaki jalan lobster.  
Pembeda yang pertama adalah letak Gonophore jantan berada di antara 
kaki jalan kelima dengan bentuk yang lancip dan menonjol. Gonophore betina 
berada di antara kaki jalan ketiga, dengan bentuk lancip pula (Junaidi et al., 2010). 
 
Sumber : Sukamto et al., 2017. 
Gambar 12. Perbedaan letak gonophore lobster jantan (kiri) dan betina (kanan) 
Pembeda yang kedua adalah pada bagian pleopod. Lobster betina memiliki 
pleopod sebanyak 2 pasang, sedangkan pada lobster jantan hanya memiliki satu 
pasang. Pleopod lobster betina memiliki ukuran yang berbeda, di mana untuk 
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bagian luar berukuran lebih besar dibandingkan bagian dalam. Fungsi pleopod 
bagian dalam adalah sebagai tempat melekatnya telur-telur (Sukamto et al., 2017). 
 
Sumber : Sukamto et al., 2017 
Gambar 13. Perbedaan jumlah pleopod lobster jantan (kiri) dengan betina (kanan)  
Pembeda yang terakhir terletak pada bagian pereiopod. Pereiopod lobster 
jantan tidak memiliki perbedaan, mulai kaki jalan pertama hingga kaki jalan kelima. 
Semua kaki jalannya berbentuk runcing. Pereiopod lobster betina terdapat 
perbedaan yang terletak pada pereiopod kelimanya, di mana pereiopod kelima dari 
lobster betina memiliki cabang (Junaidi et al., 2010). Fungsi cabang tersebut untuk 
membawa telur yang sudah fertil menuju broad pouch serta untuk membantu saat 
penetasan (Sukamto et al., 2017). 
 
Sumber : Sukamto et al., 2017 
Gambar 14. Perbedaan bentuk pereiopod lobster jantan (kiri) dan betina (kanan)   
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Apabila sudah diketahui masing-masing jenis kelamin lobster maka dapat 
dilakukan analisis. Untuk mengetahui nisbah kelamin (sex ratio) maka dilakukan 
uji X2 (chi square) dengan persamaan rumus yang merujuk pada (Tampubolon et 
al., 2016), yaitu :  




(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2 
𝐸𝑖
 
Keterangan :  
𝑋2 : Chi square  
𝑂𝑖 : Frekuensi lobster yang diobservasi  
𝐸𝑖 : Frekuensi lobster betina dan jantan yang diharapkan  
Menggunakan Uji-t dengan taraf nyata 95% dengan hipotesis :  
H0 : Tidak ada perbedaan yang nyata antara jumlah jantan dan betina pada 
masing-masing spesies (seimbang) 
H1 : Terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah jantan dan betina pada 
masing-masing spesies (tidak seimbang) 
Di mana :  
- Jika 𝑋2hitung lebih kecil dari 𝑋2tabel (𝑋2hitung ˂ 𝑋2tabel) maka terima H0 tolak H1 
- Jika 𝑋2 hitung lebih besar dari 𝑋2tabel (𝑋2hitung ˃ 𝑋2tabel) maka terima H1 tolak 
H0  
3.7.2 Analisis Hubungan Panjang Berat  
Dalam menganalisis hubungan panjang berat dapat menggunakan 
persamaan linear allometric model (LAM) (Muchlisin & Dewiyanti, 2012; Fuadi et 
al., 2016). Adapun persamaan tersebut adalah sebagai berikut, 




W  : Berat spesies (gram) 
L  : Panjang karapas (mm) 
a  : Intercept hasil regresi linear 
b  : Koefisien regresi 
Nilai dari b dapat dijadikan acuan dalam menentukan pola pertumbuhan 
dari lobster. Pola pertumbuhan sendiri dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pola 
pertumbuhan isometrik (b = 3) dan pola pertumbuhan alometrik (b ≠ 3). Pola 
pertumbuhan isometrik dapat dikatakan sebagai pola pertumbuhan yang ideal, 
karena antara pertambahan panjang dan pertambahan berat setara. Untuk pola 
pertumbuhan alometrik dibedakan lagi menjadi alometrik positif (b > 3) di mana 
pertambahan bobot lebih cepat dibanding pertambahan panjang dan alometrik 
negatif (b < 3) di mana pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan 
pertambahan bobot (Hargiyatno et al., 2013).  
Guna mengetahui pertumbuhan dari lobster termasuk alometrik atau 
isometrik dapat dilakukan dengan menguji hipotesis yang ada, yaitu : 
H0 : Pola pertumbuhan dari lobster yang didaratkan dari Teluk Prigi adalah 
isometrik (b=3)  
H1 : Pola pertumbuhan dari lobster yang didaratkan dari Teluk Prigi adalah 
alometrik (b ≠ 3) 
Hipotesis tersebut nantinya akan dianalisa dengan menggunakan uji t. 
Pengambilan keputusan dapat dilakukan setelah membandingkan antara nilai 
ttabel dengan hasil uji thitung. Mencari thitung dapat menggunakan persamaan yang 





t  : Hasil uji thitung 
b  : Koefisien regresi atau nilai hitung perbandingan Panjang berat 
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sd  : Standart deviasi 
 
Di mana :  
- Jika thitung lebih kecil dari ttabel (thitung ˂ ttabel) maka terima H0 tolak H1 
- Jika thitung lebih besar dari ttabel (thitung ˃ ttabel) maka terima H1 tolak H0 
 
 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian  
Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur 
yang terletak di Pantai Selatan Pulau Jawa. Secara geografi Kabupaten 
Trenggalek berbatasan dengan Kabupaten Ponorogo di sebelah utara, Kabupaten 
Tulungagung sebelah timur, Kabupaten Pacitan sebelah barat dan Samudra 
Hindia sebelah selatan. Wilayah Kabupaten Trenggalek memiliki luas 1.261,40 km² 
dan terbagi menjadi 14 Kecamatan 157 Kelurahan/Desa. Luas dari Kecamatan 
Watulimo sendiri sebesar 12,24% dari luas total Kabupaten Trenggalek. Jarak 
tempuh dari Trenggalek kota menuju Kecamatan Watulimo sekitar 44 km. 
Kecamatan Watulimo ini dibagi lagi menjadi 12 Desa. Ketinggian dari Kecamatan 
Watulimo sendiri adalah 343 mdpl. Beberapa desa berbatasan dengan Samudra 
Hindia, serta adanya area perkebunan, persawahan serta bukit yang dimanfaatkan 
sebagai lahan mata pencaharian masyarakat sekitar (BPS Kabupaten Trenggalek, 
2021). 
Penelitian dilakukan di Desa Karanggandu, Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek. Peneliti mengamati lobster hasil tangkapan bertempatkan 
di rumah salah seorang pengepul lobster. Secara administratif Desa Karanggandu 
berbatasan dengan wilayah lain. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan 
Gadunsari, Kecamatan Kamak, dan Kabupater Tulungagung. Sebelah barat 
berbatasan dengan Kecamatan Munjungan dan Kecamatan Kampak. Sebelah 
Selatan berbatasan dengan Samudra Hindia. Sebelah timur berbatasan dengan 
Kecamatan Besuki dan Kabupaten Tulungagung. Peta lokasi penelitian dapat 




Kabupaten Trenggalek memiliki produksi perikanan tangkap yang terbilang 
cukup besar. Produksi perikanan tangkap Kabupaten Trenggalek pada tahun 2020 
mencapai 25.410,50 ton. Produksi tersebut didominasi oleh Kecamatan Watulimo 
dengan total produksi sebesar 25.011,61 ton, hal ini dipengaruhi oleh adanya 
tempat pelelangan ikan terbesar di Kabupaten Trenggalek, yaitu Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Prigi. Produksi lobster di Trenggalek sendiri pada 
tahun 2020 sejumlah 1,27 ton dengan Kecamatan Watulimo pula yang 
mendominasi dengan produksi lobster sebesar 0,61 ton (BPS Kabupaten 
Trenggalek, 2021). Bahkan pada tahun 2016 produksi lobster dari Teluk Prigi dan 
Damas sendiri mencapai 4,26 ton dan mampu melakukan kegiatan ekspor lobster 
sejumlah 2,6-3,43 ton/tahun (Nurfiarini & Wijaya, 2019).  
4.2 Hasil Penelitian  
4.2.1 Armada Penangkapan Lobster  
Nelayan Lobster di daerah Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek 
umumnya menangkap lobster dengan menggunakan kapal berukuran 2GT. 
Ukuran kapal sebesar 2 GT diketahui dengan cara menghitung tiap komponen 
ukuran kapal, mulai dari panjang keseluruhan, kedalaman kapal dan lebar kapal 
yang dikalikan dengan faktor kondisi yang ada serta koefisien tambahan. Kapal 
yang digunakan oleh nelayan tidak semuanya milik pribadi, melainkan milik 
pengepul lobster. Seperti halnya beberapa nelayan di Teluk Damas yang bekerja 
sama dengan pengepul lobster untuk menggunakan kapal si pengepul dan 
sebagai bentuk timbal balik dari kerjasama tersebut nelayan akan menjual lobster 
hasil tangkapannya hanya kepada pengepul tersebut. Bagi para nelayan yang 
menggunakan kapal milik pribadi dapat menjual lobster tangkapannya kepada 




Gambar 15. Kapal Penangkapan Lobster 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap salah satu nelayan di 
Teluk Damas diperoleh informasi bahwa kapal yang biasa digunakan oleh Bapak 
Malik adalah milik pengepul lobster yang bernama Pak Beni dengan nama kapal 
Kelapa Indah (Gambar 15). Penangkapan lobster lobster yang dilakukan adalah 
one day fishing atau trip dilakukan dengan waktu sehari pulang. Hal tersebut 
diketahui dari waktu melaut nelayan yaitu pukul 16.00 WIB dan kembali sekitar 
pukul 03.00 WIB. Spesifikasi kapal lebih detailnya dapat dilihat pada (Tabel 3) 
Tabel 3. Deskripsi Kapal Nelayan Lobster 
No. Spesifikasi Kapal 
 
Keterangan 
1 Nama Kapal : Kelapa Indah 
2 Pemilik : Beni 
3 Nahkoda : Malik 
4 Jumlah ABK : 3-4 Orang 
5 Bahan Utama : Fiber 
6 Length Over All (LOA) : 7 meter 
7 Draft (Sarat Kapal) : 0.20 meter 
8 Height (Tinggi) : 1 meter 
9 Lebar : 1.5 meter 
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No. Spesifikasi Kapal  Keterangan 
10 Tinggi Geladak : 0.50 meter 
11 Jenis Mesin : Yamaha 2 Tak 
12 Daya Mesin : 15 PK 
13 Bahan Bakar : Bensin 
Berdasarkan wawancara terhadap pemilik kapal dapat diketahui bahwa 
kapal Kelapa Indah dibeli dengan harga Rp 15.000.000,- dalam kondisi baru dan 
dibeli dari daerah Pacitan. Mesin yang digunakan adalah mesin Yamaha 2 Tak 
berkekuatan 15 PK seharga Rp 30.000.000,-. Biasanya perawatan kapal dilakukan 
oleh pemilik kapal selama 10 hari sekali. 
4.2.2 Metode Penangkapan Lobster  
Umumnya dalam menangkap lobster nelayan menggunakan bubu, 
krendet, gillnet dan selam. Nelayan Lobster di daerah Kecamatan Watulimo, 
Kabupaten Trenggalek hanya menangkap lobster menggunakan 3 metode 
penangkapan yaitu menggunakan gillnet, krendet dan menyelam. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan nelayan, bubu tidak digunakan karena jika dibandingkan 
dengan hasil tangkapan menggunakan metode lain terbilang lebih sedikit. Namun, 
pada saat penelitian dilakukan nelayan di Kecamatan Watulimo hanya 
menggunakan dua metode yaitu menggunakan krendet dan juga menyelam. Hal 
ini dikarenakan menurut nelayan lobster arus pada saat penelitian dilaksanakan 
terlalu kencang sehingga dapat dengan mudah menghanyutkan gillnet maka dari 
itu hanya dilakukan dua metode penangkapan aja. 
4.2.2.1 Krendet  
Krendet merupakan alat tangkap yang digunakan oleh nelaya lobster 
apabila kondisi perairan tidak memungkinkan untuk menggunakan gillnet. 
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Masyarakat sekitar biasa menyebutnya dengan nama blengker. Bentuk dari 
krendet sendiri adalah lingkaran seperti pada (Gambar 16). Penggunaan krendet 
biasanya dioperasikan secara bersamaan (sekitar 15-20 unit). Krendet biasa 
dioperasikan pada daerah penangkapan yang berkarang dan berbatu dengan 
meletakkannya di sela-sela atau celah-celah karang atau batu agar krendet tetap 
berada pada daerah awal peletakkan. Penggunaan alat tangkap krendet disertai 
dengan penggunaan umpan untuk menarik perhatian lobster. Biasanya umpan 
yang digunakan adalah krungken yang biasa disebut dengan gaok oleh 
masyarakat sekitar (gambar dapat dilihat di lampiran 1). 
 
 
Gambar 16. Alat Tangkap Krendet 
Spesifikasi alat tangkap krendet yang biasa digunakan oleh nelayan lobster 
di Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek dapat dilihat pada (Tabel 4), 
Tabel 4. Deskripsi Alat Tangkap Krendet 
No. Spesifikasi Alat Tangkap  Keterangan 
1 Bahan Jaring : Nylon 
2 Mesh Size : 10 cm 
3 Bahan Kerangka : Besi 
4 Diameter Kerangka : 64 cm 
5 Bahan Tali Umpan : Poly Ethylene (PE) 
6 Panjang Tali Umpan : 14 cm 
7 Bahan Pemberat : Batu 
8 Jumlah Pemberat : 1 
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Dapat diketahui bahwa bahan jaring yang dipakai pada krendet adalah 
nylon dengan bahan tali umpan terbuat dari bahan Poly Ethylene (PE). Krendet 
yang digunakan tergolong modern karena kerangkanya yang telah terbuat dari 
besi. Besi yang digunakan sebagai kerangka memiliki diameter 5mm. Penggunaan 
pemberat untuk krendet sendiri tergantung pada daerah pengoperasiannya, jika 
dioperasikan di daerah dengan arus yang sangat kencang maka pemberat yang 
dipakai harus memiliki berat yang besar pula. Berdasarkan dari penggunaan alat 
tangkap Krendet yang dioperasikan saat penelitian berlangsung jumlah hasil 
tangkapan yang disumbangkan adalah sebesar 9% atau sebanyak 58 ekor dari 
total keseluruhan 681 ekor. 
4.2.2.2 Selam 
Selam merupakan metode penangkapan lobster yang dominan dilakukan 
oleh nelayan pada saat penelitian berlangsung. Selam biasa disebut dengan 
handpicking atau menangkap lobster menggunakan tangan kosong. Pada metode 
penangkapan lobster dengan cara menyelam nelayan biasanya menggunakan 
bantuan alat pernapasan. Namun, penggunaan alat bantu pernapasan hanya 
digunakan untuk penangkapan lobster pada kedalaman lebih dari 4 meter. Apabila 
pada kedalaman kurang dari 4 meter nelayan akan langsung menyelam.  
Menangkap lobster dengan cara menyelam memerlukan alat bantu 
tambahan seperti sarung tangan, kacamata renang, keranjang, dan senter. 
Penggunaan sarung tangan bertujuan untuk meminimalisasi terkena goresan atau 
terluka akibat memegang tubuh lobster yang banyak akan duri. Fungsi kaca mata 
renang adalah untuk media penglihatan saat di dalam air. Sedangkan keranjang 
digunakan untuk menampung lobster yang telah diambil dari habitatnya pada saat 
menyelam, sehingga penyelam tidak perlu terlalu sering naik ke permukaan untuk 
meletakkan lobster, gambar keranjang dapat dilihat pada lampiran 1. Penggunaan 
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senter sebagai alat bantu penerangan untuk membantu penyelam dalam 
mengetahui keberadaan lobster, karena penangkapan lobster dilakukan pada 
malam hari. Dalam memberikan informasi terkait metode penyelaman yang 
dilakukan nelayan tidak sepenuhnya terbuka dan masih menyembunyikan bahwa 
dalam menyelam terkadang dibantu dengan kompresor. Hal tersebut dikarenakan 
nelayan menganggap jika berterus terang menggunakan kompresor maka akan 
terjadi pelarangan dengan alasan karena dapat membahayakan nyawa nelayan 
itu sendiri.  
Hasil tangkapan yang diperoleh denga metode ini dapat dikatakan lebih 
banyak dibanding penggunaan krendet, dikarenakan metode ini lebih dominan 
digunakan saat penelitian berlangsung. Sebanyak 91% (623 ekor dari 681 ekor) 
hasil tangkapan lobster yang disumbangkan dari keseluruhan hasil tangkapan saat 
penelitian berlangsung. 
4.2.3 Analisis Deskriptif  
4.2.3.1 Analisis Spesies Lobster Hasil Tangkapan  
Spesies lobster yang ditemukan dari Teluk Prigi selama Maret 2021 
terdapat empat spesies yaitu lobster batu (Panulirus penicillatus), lobster pasir 
(Panulirus homarus), lobster batik (Panulirus longipes) dan lobster bambu 
(Panulirus versicolor). Seluruh spesies yang ditemukan diidentifikasi dengan 
mengacu pada buku karya Carpenter & Niem, 1998 serta buku karya Holthuis, 
1991 dengan melihat ciri morfologinya. 
a. Panulirus penicillatus (Lobster Batu) 
Panulirus penicillatus yang memiliki nama internasional pronghorn spinny 
lobster adalah salah satu spesies lobster yang tertangkap dari Teluk Prigi, berikut 




Gambar 17. Lobster Batu (P. Pennicilatus)  
Warna dari badan P. penicillatus adalah hijau kekuning-kuningan sampai 
biru-hitam atau coklat kemerahan dengan matanya warna hitam. Duri pada 
karapasnya yang berukuran besar memiliki warna yang kekuningan. Batang 
antennular-nya memiliki garis-garis putih. Kaki yang dimiliki terdapat garis-garis 
kekuningan yang memanjang. Warna dari pleopod yang dimiliki adalah hitam. P. 
penicillatus memiliki panjang tubuh hingga berukuran maksimum 40 cm, namun 
umumnya hanya berkisar 20-30 cm. Selain itu lobster jantan umunya selalu 
memiliki ukuran yang lebih besar (Carpenter & Niem, 1998). 
 
Sumber : Holthuis, 1991 
Gambar 18. Morfologi P. pennicilatus 
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P. penicillatus memiliki bentuk karapas yang bulat. Pada pelat antena 
tepatnya di bagian depan dari Frontal horn terdapat empat duri besar yang kuat. 
Duri-duri tersebut terletak di bagian pangkal pada empat titik yang berbeda dengan 
jarak berdekatan. Dari keempat duri tersebut, duri yang berada pada bagian 
anterior memiliki ukuran lebih pendek daripada duri posterior. Pelat melintang 
pada tubuhnya tidak terputus. Frontal horn dari lobster batu memiliki ketinggian 2 
kali tinggi mataya. Hanya terdapat penjepit pada satu pasang kaki yang terletak 
pada bagian paling akhir (Holthuis, 1991). 
b. Panulirus homarus (Lobster Pasir) 
Panulirus homarus yang memiliki nama internasional scalloped spinny 
lobster adalah salah satu spesies lobster yang tertangkap dari Teluk Prigi, berikut 
gambar dari P. homarus: 
 
Gambar 19. Lobster Pasir (P. homarus)  
Tubuh P. homarus ini adalah hijau hingga coklat kemerahan dengan mata 
yang warnanya coklat pekat. Daerah anterior tepatnya di antara eyestalks dan 
karapas memiliki warna oranye terang yang dilengkapi dengan tanda berwarna 
biru. Terdapat corak semacam lilitan berwarna hitam serta putih pada bagian 
frontal horn. Selain itu, terdapat selingan pita berwarna putih dan coklat pada 
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flagela antenanya. Pada kaki P. homarus terdapat corak menyerupai bintik noda. 
Warna dari pleopodanya adalah merah kecoklatan. Ukuran panjang yang mampu 
dicapai P. homarus atau panjang maksimumnya adalah 31 cm, namun pada 
umumnya hanya 16 hingga 25 cm (Carpenter & Niem, 1998). 
  
Sumber : Holthuis, 1991 
Gambar 20. Morfologi P. homarus 
Bentuk dari karapas P. homarus adalah bulat, selain itu terdapat duri-duri 
di atas karapasnya. Pada depan frontal horn terdapat 4 duri yang berukuran sama 
besar dengan jarak yang teratur dan membentuk sisi segi empat, di antara 
keempat duri tersebut tersebar duri-duri kecil. Frontal horn pada P. homarus 
sendiri memiliki ukuran tinggi 2 kali lipat dibandingkan tinggi matanya. Hanya 
terdapat satu pasang kaki yang memiliki penjepit dari lima pasang kaki yang 
dimiliki. Terdapat alur melintang dengan sedikit putus-putus pada segmen 
perutnya (somit abdomen), di mana bagian yang terputus biasanya pada bagian 
tengah (Holthuis, 1991). 
c. Panulirus longipes (Lobster Batik) 
Panulirus longipes yang memiliki nama internasional longlegged spinny 
lobster dan nama daerah setempat lobster warna adalah salah satu spesies 




Gambar 21. Lobster Batik (P. longipes) 
Memiliki warna tubuh coklat kemerahan yang ditutupi oleh bintik berwarna 
putih. Warna dari matanya adalah hitam kecoklatan. Memiliki warna coklat ungu 
pada permukaan antena bagian dalam serta pelat antenanya, sedangkan untuk 
bantalan stridula memiliki warna biru cerah. Kaki dipenuhi dengan bintik putih dan 
dihubungkan oleh garis berwarna oranye. Namun juga terdapat kaki yang hanya 
bergaris-garis warna putih atau pucat. Terdapat bercak putih pada bagian perut. 
Ekor kipas yang dimiliki berwarna oranye kecoklatan dengan tepi posterior yang 
berwarna keputihan. Ukuran panjang maksimum P. longipes mencapai 35 cm, 
umumnya berukuran 18-25 cm (Carpenter & Niem, 1998). 
 
Sumber : Holthuis, 1991 
Gambar 22. Morfologi P. longipes 
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P. longipes memiliki 2 duri besar pada bagian depan dan dilengkapi 
dengan duri-duri kecil yang tak beraturan diantara 2 duri besar tersebut, selain itu 
terdapat beberapa spinula tambahan di bagian belakang dari frontal horn. Tidak 
terdapat penjepit pada 4 pasang pertama kakinya. Terdapat alur-alur melintang 
pada segmen perut, alur melintang tersebut dilengkapi dengan alur pleura. Ekor 
menyerupai kipas pada setengah bagian belakang. Selain itu ekornya memiliki 
tekstur fleksibel dan lunak (Holthuis, 1991). 
d. Panulirus versicolor (Lobster Bambu) 
Panulirus versicolor yang memiliki nama internasional painted spinny 
lobster dan nama daerah dari warga setempat lobster warna adalah salah satu 
spesies lobster yang tertangkap dari Teluk Prigi, berikut gambar dari Lobster 
Bambu : 
 
Gambar 23. Lobster Bambu (P. versicolor)  
Badan P. versicolor berwarna biru dan hijau, namun lebih condong 
berwarna hijau. Permukaan tubuh bagian dalam memiliki warna putih. Warna dari 
matanya adalah hitam kecoklatan. Kaki berwarna sama dengan permukaan 
tubuhnya yaitu biru kehijauan, namun pada kakinya terdapat garis-garis putih. 
Warna perut kehijauan dengan garis-garis putih dan tepi berwarna biru. Ekor yang 
48 
 
bertekstur lunak berwarna hijau dan biru atau berwarna oranye-coklat. Memiliki 
pleopod dengan warna biru disertai margin putih dan garis putih medial yang 
terbilang mencolok. Mampu mencapai panjang tubuh maksimum sekitar 40 cm, 
umumnya berkisar 20-30 cm (Carpenter & Niem, 1998). 
 
Sumber : Holthuis, 1991 
Gambar 24. Morfologi P. versicolor 
Karapas dari P. versicolor bentuknya bulat. Pada depan frontal horn 
terdapat empat duri besar dengan jarak yang teratur dan membentuk dusut segi 
empat. Tidak terdapat spinula antara frontal horn. Antenular flagella lebih pendek 
dibanding antenal flagellum. Tidak terdapat penjepit pada 4 pasang pertama 
kakinya. memiliki ekor dengan tekstur yang fleksibel dan lunak, selain itu ekornya 
berbentuk kipas, namun hanya setengah bagian saja (Holthuis, 1991). 
4.2.3.2 Analisis Indeks Keanekaragaman  
Tingkat keanekaragaman suatu perairan dapat ditentukan dengan 
mengetahui spesies apa saja yang hidup di dalamnya. Pada penelitian ini 
dilakukan analisis terkait indeks keanekaragaman (Hˊ) dari masing-masing fishing 
ground lobster guna mengetahui tingkat keanekaragaman dari masing-masing 
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fishing ground tersebut. Indeks keanekaragaman (Hˊ) tersebut disajikan dalam 
bentuk peta keanekaragaman spesies lobster yang ditampilkan pada (Gambar 26).  
 
Gambar 25. Peta Keanekaragaman di Teluk Prigi 
Masing-masing fishing ground memiliki jumlah titik penangkapan yang 
berbeda. Fishing ground 1 hanya memiliki dua titik penangkapan sedangkan untuk 
fishing ground 2 dan 3 memiliki empat titik penangkapan. Berdasarkan peta pada 
(Gambar 25) dapat diketahui bahwa hanya terdapat satu kelas indeks 
keanekaragaman yang ditandai dengan titik berwarna kuning. Nilai indeks 
keanekaragaman (Hˊ) pada fishing ground 1 adalah 1,08; pada fishing ground 2 
adalah 1,03 dan pada fishing ground 3 adalah 1,13. 
Fishing ground lobster memiliki nilai indeks keanekaragaman (Hˊ) berkisar 
1,03-1,13 yang menandakan komunitas dari ketiga fishing ground tersebut dalam 
kategori sedang. Salah satu hal yang memengaruhi kondisi tersebut adalah 






penggunaan alat tangkap krendet. Kedua metode penangkapan tersebut 
tergolong selektif, di mana saat pengoperasiannya hanya akan menangkap target 
tangkapan utama saja. Spesies selain lobster dapat tertangkap pada alat tangkap 
krendet, namun kemungkinan besar saat proses hauling krendet spesies tersebut 
sudah habis dimakan lobster. Sehingga biota laut yang tertangkap hanya lobster 
saja yang secara langsung berpengaruh terhadap hasil analisis yang dilakukan. 
4.2.3.3 Analisis Komposisi Spesies Lobster Hasil tangkapan  
Komposisi hasil tangkapan lobster merupakan salah satu tujuan dari 
penelitian yang dilakukan di Teluk Prigi yang berada di Kawasan Kecamatan 
Watulimo. Komposisi hasil tangkapan lobster diberi perlakuan dengan didasarkan 
pada fishing ground yang dibedakan menjadi 3 yaitu FG. 1, FG. 2, dan FG. 3. Pada 
masing-masing fishing ground terdapat 4 spesies lobster yang tertangkap antara 
lain adalah P. penicillatus (lobster batu), P. versicolor (lobster bambu), P. longipes 
(lobster batik), dan P. Homarus (lobster pasir). Komposisi spesies lobster yang 
tertangkap berdasarkan 3 fishing ground yang berbeda dapat dilihat pada (Tabel 
5) berikut ini : 
Tabel 5. Komposisi Spesies Hasil Tangkapan Lobster pada 3 Fishing Ground  
No Nama Spesies  
Hasil tangkapan Total  
FG. 1 (%) FG. 2 (%) FG. 3 (%) Ekor (%) 
1 P. penicillatus 63 48% 129 72% 155 52% 347 57% 
2 P. versicolor 4 3% 8 4% 12 4% 24 4% 
3 P. longipes 16 12% 9 5% 63 21% 88 14% 
4 P. homarus 49 37% 33 18% 67 23% 149 25% 
Jumlah 132 100% 179 100% 297 100% 608 100% 
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Selain disajikan dalam bentuk tabel seperti di atas, komposisi spesies hasil 
tangkapan lobster juga disajikan dalam bentuk grafik yang berfungsi untuk 
memermudah setiap pihak yang melihat guna mengetahui kesimpulan yang ada.  
 
Gambar 26. Grafik Persentase Komposisi Spesies Hasil Tangkapan Lobster pada 
3 Fishing Ground yang Berbeda 
Berdasarkan dari (Tabel 6) dan (Gambar 26), dapat kita ketahui bahwa 
hasil tangkapan dari fishing ground 1 didominasi oleh spesies lobster P. 
penicillatus sebanyak 63 ekor (48%) dari jumlah keseluruhan 132 ekor. Kemudian 
disusul dengan spesies lobster P. homarus dengan jumlah 49 ekor (37%), P. 
longipes 16 ekor (12%), dan terakhir P. versicolor sebanyak 4 ekor (3%). Jumlah 
keseluruhan hasil tangkapan lobster pada FG. 1 sebanyak 132 ekor merupakan 
hasil tangkapan dengan jumlah paling sedikit dalam rentang waktu 1 bulan 
penelitian (Maret 2021). 
Fishing ground 2 memiliki jumlah hasil tangkapan sebanyak 179 ekor, di 
mana jumlah tersebut adalah hasil tangkapan dengan jumlah terbanyak kedua 
dibanding fishing ground 1 dan fishing ground 3. Lobster hasil tangkapan yang 







































homarus dengan jumlah 33 ekor (18%), P. longipes 9 ekor (5%), dan terakhir P. 
versicolor sebanyak 8 ekor (4%). Hasil tangkapan lobster pada fishing ground 2 
juga hasil tangkapan dari penelitian dalam kurun waktu 1 bulan (Maret 2021). 
Fishing ground 3 merupakan daerah penangkapan dengan jumlah hasil 
tangkapan lobster terbanyak. Jumlah hasil tangkapannya sebanyak 297 ekor yang 
didominasi oleh lobster spesies P. penicillatus sebanyak 155 ekor (52%). 
Selanjutnya disusul oleh spesies lobster P. homarus dengan jumlah 67 ekor (23%), 
P. longipes 63 ekor (21%), dan terakhir P. versicolor sebanyak 12 ekor (4%). Hasil 
tangkapan lobster pada fishing ground 3 juga merupakan hasil tangkapan dari 
penelitian dalam kurun waktu 1 bulan (Maret 2021). 
Berdasarkan dari (Tabel 6) dapat diketahui bahwa secara keseluruhan 
lobster hasil tangkapan sebanyak 608 ekor. Lobster hasil tangkapan yang 
mendominasi adalah spesies P. penicillatus sebanyak 347 ekor (57%), disusul P. 
homarus dengan jumlah 149 ekor (25%), P. longipes 88 ekor (14%), dan terakhir 
P. versicolor sebanyak 24 ekor (4%).  
4.2.3.4 Analisis Sebaran Panjang Karapas, Berat, dan Kondisi Bertelur 
Lobster Terhadap PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 
Pengukuran panjang karapas dan berat dari 681 ekor lobster yang 
didaratkan dari Teluk Prigi selama penelitian yang dilakukan pada Maret 2021 
disajikan dalam bentuk sebaran panjang karapas dan berat yang ditampilkan 
dengan grafik untuk mempermudah dalam memahami. Grafik sebaran panjang 
karapas dapat dilihat pada (Gambar 27) dan sebaran berat dapat dilihat pada 




Gambar 27. Grafik Sebaran Panjang Seluruh Spesies Lobster (Panulirus spp.) di 
Teluk Prigi (Maret 2021) 
Berdasarkan (Gambar 27) dapat diketahui bahwa terdapat 11 interval kelas 
dengan panjang kelas sebanyak 9.  Frekuensi sebaran panjang karapas tertinggi 
berada pada interval kelas ke-3 yang berkisar antara 63-71 mm dengan jumlah 
lobster sebanyak 155 ekor. Frekuensi sebaran panjang karapas terendah ada 
pada interval kelas ke-9 yang berkisar antara 117-125 mm dengan jumlah 3 ekor. 
Rata-rata panjang karapas dari lobster hasil tangkapan pada saat penelitian 
adalah 77,68 mm. 
 
Gambar 28. Grafik Sebaran Berat Seluruh Spesies Lobster (Panulirus spp.)  di 
Teluk Prigi (Maret 2021) 
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Sebaran berat lobster diklasifikasikan menjadi 10 interval kelas dengan 
panjang kelas sebanyak 152, di mana berat yang mendominasi berada pada 
interval kelas ke-2 dengan kisaran berat 226-377 gr. Sedangkan sebaran berat 
terendah berada pada interval kelas ke-7 dengan kisaran 1138-1289 gr. Sebaran 
berat tertinggi mencapai jumlah 224 ekor dan untuk sebaran berat terendah hanya 
sejumlah 1 ekor. Rata-rata berat lobster hasil tangkapan pada saat penelitian 
adalah 423,4 gr. 
Analisis sebaran panjang karapas dan berat lobster juga disajikan 
berdasarkan masing-masing spesies dalam bentuk grafik yang dapat dilihat pada 
gambar berikut : 
 
Gambar 29. Grafik Sebaran Panjang Karapas P. penicillatus; Garis merah 
menunjukkan batas ukuran panjang karapas layak tangkap 




Gambar 30. Grafik Sebaran Berat Panulirus penicillatus; Garis merah 
menunjukkan batas ukuran berat layak tangkap berdasarkan 
PERMEN KP No. 12 Tahun 2020  
Pada (Gambar 29) dapat kita ketahui bahwa P. penicillatus yang 
tertangkap dominan berukuran > 80 mm (8 cm) yaitu sebanyak 54% (215 ekor dari 
total 401 ekor). Lobster dengan panjang karapas > 80 mm merupakan kriteria 
lobster yang sudah layak untuk ditangkap. Ukuran panjang karapas tertinggi 
terdapat pada interval kelas 66-74 mm sejumlah 91 ekor, sedangkan ukuran 
panjang karapas terendah terdapat pada interval kelas 120-128 sejumlah 2 ekor. 
Secara keseluruhan P. penicillatus memiliki ukuran rata-rata panjang karapas 
sebesar 83,7 mm. 
P. penicillatus yang tertangkap mayoritas memiliki berat > 200 gr dengan 
jumlah 378 ekor atau 94% dari total tangkapan sebanyak 401 ekor. Berat lobster 
> 200 gr termasuk dalam lobster yang sudah layak untuk ditangkap. Ukuran berat 
terbanyak terdapat pada interval kelas 231-381 gr sejumlah 117 ekor, sedangkan 
ukuran berat terendah berada pada interval kelas 1137-1287 gr sejumlah 1 ekor. 
Hal tersebut diketahui dengan menyimpulkan grafik pada (Gambar 30). Rata-rata 




Gambar 31. Grafik Sebaran Panjang Karapas P. homarus; Garis merah 
menunjukkan batas ukuran panjang karapas layak tangkap 
berdasarkan PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 
 
Gambar 32. Grafik Sebaran Berat P. homarus; Garis merah menunjukkan batas 
ukuran berat layak tangkap berdasarkan PERMEN KP No. 12 Tahun 
2020 
Grafik pada (Gambar 31) menjelaskan bahwa frekuensi sebaran ukuran 
panjang karapas P. homarus tertinggi terdapat pada interval kelas 69-75 mm 
dengan jumlah sebanyak 45 ekor, sedangkan untuk sebaran panjang karapas 
terendah terdapat pada interval kelas 104-110 mm sebanyak 2 ekor. Lobster pasir 
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yang sudah layak untuk ditangkap adalah dengan ukuran panjang karapas > 60 
mm (6 cm) dan ukuran panjang karapas lobster pasir yang tertangkap didominasi 
dengan ukuran > 60 mm, yaitu sebesar 82% atau sejumlah 134 ekor dari total 
keseluruhan 163 ekor. Untuk rata-rata panjang karapas dari P. homarus ini 
sebesar 72 mm. 
Berat P. homarus mayoritas memiliki nilai > 150 gr yaitu sebesar 99% 
dengan jumlah 161 ekor dari total keseluruhan 163 ekor, di mana berat tersebut 
sudah memasuki kriteria lobster pasir yang sudah layak tangkap. Rata-rata berat 
P. homarus mencapai 372,8 gr. Sebaran berat tertinggi terdapat pada interval 
kelas 223-332 gr dengan jumlah 41 ekor, untuk sebaran berat terendah terdapat 
pada interval kelas 923-1022 gr dengan jumlah sebanyak 2 ekor. Selain itu tidak 
terdapat seekor lobster pun pada interval kelas 823-922. Hal tersebut disimpulkan 
berdasarkan grafik pada (Gambar 32).  
 
Gambar 33. Grafik Sebaran Panjang Karapas P. longipes; Garis merah 
menunjukkan batas ukuran panjang karapas layak tangkap 




Gambar 34. Grafik Sebaran Berat P. longipes; Garis merah menunjukkan batas 
ukuran berat layak tangkap berdasarkan PERMEN KP No. 12 Tahun 
2020 
Menurut grafik sebaran panjang karapas P. longipes pada (Gambar 33) 
dapat diketahui bahwa panjang karapas dengan sebaran tertingi terdapat pada 
interval kelas 61-64 mm dengan jumlah lobster sebanyak 24 ekor, untuk sebaran 
terendah yaitu sejumlah 1 ekor berada pada interval kelas 81-84 mm. Selain itu 
dapat diketahui pula bahwa P. longipes yang tertangkap didominasi oleh ukuran 
karapas yang belum layak tangkap atau lobster dengan ukuran < 80 mm (8 cm), 
dengan total lobster sebanyak 91 ekor (99%) dari total keseluruhan 92 ekor lobster 
yang tertangkap. Panjang karapas P. longipes memiliki rata-rata sebesar 63,6 mm. 
Sebaran berat P. longipes yang tertangkap selama penelitian dilakukan 
dapat diketahui berdasarkan (Gambar 34), di mana P. longipes yang tertangkap 
mayoritas memiliki berat yang sudah layak tangkap atau berat > 200 gr dengan 
total lobster sebanyak 60 ekor (65%) dari total 92 ekor. Berat rata-rata dari P. 
longipes ini sebesar 227,5 gr. Interval kelas 189-230 gr merupakan interval dengan 
sebaran berat tertinggi yaitu terdapat 26 ekor lobster, sedangkan untuk sebaran 
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berat terendah ditempati oleh interval kelas 399-440 gr yang hanya terdapat 2 ekor 
lobster.  
 
Gambar 35. Grafik Sebaran Panjang Karapas P. versicolor; Garis merah 
menunjukkan batas ukuran panjang karapas layak tangkap 
berdasarkan PERMEN KP No. 12 Tahun 2020  
 
Gambar 36. Grafik Sebaran Panjang Karapas Panulirus versicolor; Garis merah 
menunjukkan batas ukuran berat layak tangkap berdasarkan 
PERMEN KP No. 12 Tahun 2020  
Sebaran panjang karapas dari P. versicolor dapat kita ketahui dengan 
melihat (Gambar 35), di mana pada grafik tersebut menjelaskan bahwa sebaran 
panjang karapas P. versicolor didominasi dengan lobster yang belum layak 
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tangkap yaitu lobster berukuran < 80 mm (8 cm) dengan persentase 76% yang 
mencakup 19 ekor dari total keseluruhan 25 ekor. Rata-rata ukuran panjang 
karapas P. versicolor adalah sebesar 70,1 mm. Sebaran panjang karapas tertinggi 
terdapat pada interval kelas 65-74 mm dengan jumlah lobster sebanyak 10 ekor, 
sedangkan sebaran panjang karapas terendah terdapat pada interval kelas 75-84 
mm dengan jumlah lobster sebanyak 1 ekor.  
Sebaran berat P. versicolor yang tertangkap saat penelitian didominsi 
dengan lobster yang sudah layak tangkap yaitu lobster dengan berat > 200 gr 
dengan jumlah lobster sebanyak 17 ekor dengan persentase 68% dari total 
keseluruhan 25 ekor. Berat dari P. versicolor yang tertangkap memiliki rata-rata 
sebesar 369,7 gr. Sebaran berat tertinggi dengan jumlah lobster sebanyak 9 ekor 
berada pada interval kelas 74-232 gr, sedangkan sebaran berat terendah dengan 
jumlah lobster sebanyak 1 ekor berada pada interval kelas 233-291 gr dan interval 
kelas 869-1027 gr. Hal tersebut dilihat berdasarkan grafik pada (Gambar 36).  
 
Gambar 37. Diagram Persentase Lobster yang Tertangkap Dalam Kondisi Bertelur 
Mengetahui kondisi lobster yang tertangkap dalam kondisi bertelur juga 







P. pennicilatus P. longipes P. homarus
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lobster dalam kondisi bertelur terbilang cukup memengaruhi hasil tangkapan 
berdasarkan PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 (yang saat ini telah diperbarui pada 
PERMEN KP No. 17 Tahun 2021). Diagram yang ada pada (Gambar 37) diketahui 
bahwa terdapat 3 spesies lobster yang ditemukan dalam kondisi bertelur, antara 
lain adalah P. penicillatus, P. longipes, dan P. homarus dengan total jumlah lobster 
dalam kondisi bertelur sebanyak 29 ekor dari total keseluruhan lobster berjenis 
kelamin betina (378 ekor). P. penicillatus dalam kondisi bertelur sejumlah 48% (14 
ekor dari 29 ekor), P. longipes sejumlah 28% (8 ekor dari 29 ekor) dan P. homarus 
24% (7 ekor dari 29 ekor). 
Tabel 6. Jumlah lobster dalam kondisi bertelur berdasarkan jenis  












1 P. penicillatus 217 14 203 6% 94% 
2 P. longipes 52 8 44 15% 85% 
3 P. versicolor 8 0 8 0% 100% 
3 P. homarus 101 7 94 7% 93% 
Jumlah 378 29 349   
P. penicillatus menempati posisi terakhir dibanding dua jenis lobster 
lainnya, dengan presentase lobster dalam kondisi bertelur sebesar 6% (14 ekor 
dari total 127 ekor). P. longipes menempati posisi pertama dengan presentase 
jumlah lobster sebesar 15% (8 ekor dari total 52 ekor). Posisi kedua ditempati oleh 
P. homarus dengan presentase jumlah lobster dalam kondisi bertelur sebesar 7% 




Gambar 38. Diagram Kesesuaian Lobster Hasil Tangkapan dengan PERMEN KP 
No. 12 Tahun 2020 
Berdasarkan sebaran panjang karapas, berat dan kondisi bertelur lobster 
maka didapatkan kesimpulan yang dibuat dalam bentuk diagram pada (Gambar 
38). Pada diagram tersebut lobster yang tidak layak atau belum memenuhi 
standart untuk ditangkap dibedakan menjadi 3, yaitu lobster dalam kondisi bertelur, 
lobster dalam kondisi ukuran (panjang karapas dan berat) tidak standart atau 
belum memenuhi, dan gabungan dari keduanya. Secara keseluruhan terdapat 
87,2% lobster (594 ekor dari 681 ekor) dalam kondisi yang sudah layak tangkap. 
Sedangkan 12,8% lobster (87 ekor dari total 681 ekor) tidak layak tangkap, di mana 
terdapat 3% (21 ekor dari total 681 ekor) dalam kondisi bertelur, 8,5% (58 ekor dari 
total 681 ekor) dalam kondisi ukuran tidak standart dan 1,2% (8 ekor dari total 681 
ekor) dalam kondisi bertelur dan ukuran tidak standart.  
Berdasarkan total keseluruhan lobster yang tidak layak tangkap, spesies 
P. penicillatus terhitung sebanyak 35 ekor yang terdiri dari 21 ekor dalam kondisi 
kurang dari ukuran minimal, 12 ekor dalam kondisi bertelur dan 2 ekor dalam 
kondisi kurang dari ukuran minimal dan bertelur. P. versicolor ditemukan sebanyak 
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8 ekor, di mana seluruhnya dalam kondisi kurang dari ukuran minimal. Spesies P. 
longipes yang ditemukan dalam kondisi kurang dari ukuran minimal sebanyak 27 
ekor, dalam kondisi bertelur 2 ekor dan dalam kondisi keduanya sebanyak 6 ekor, 
di mana total keseluruhan P. longipes tidak layak tangkap sendiri sebanyak 35 
ekor. Sedangkan untuk P. homarus terdapat 9 ekor dalam kondisi tidak layak 
tangkap, yang terdiri atas 2 ekor dalam kondisi kurang dari ukuran minimal dan 7 
ekor dalam kondisi bertelur. 
4.2.4 Analisis Induktif 
4.2.4.1 Analisis Komposisi Lobster Hasil Tangkapan  
Selain mencari tahu komposisi spesies lobster yang tertangkap pada saat 
penelitian berlangsung, juga dilakukan analisis terkait ada atau tidak adanya 
perbedaan komposisi spesies lobster yang tertangkap pada masing-masing fishing 
ground, yang dituangkan pada asumsi H0, tidak terdapat perbedaan komposisi 
hasil tangkapan lobster antara ketiga fishing ground. Sedangkan H1, terdapat 
perbedaan komposisi hasil tangkapan lobster antara ketiga fishing ground. 
Hipotesis tersebut diuji menggunakan uji chi-square (X2) dibantu dengan aplikasi 
Microsoft Excel, di mana dalam melakukan analisis diperlukan untuk mengetahui 
nilai observed atau nilai asli sesuai data yang diperoleh di lapang dan nilai 
expected atau nilai dari frekuensi harapan. Kedua nilai tersebut digunakan untuk 
menarik kesimpulan dengan membandingkan nilai X2hitung dengan X2tabel. Hasil 
perhitungan dari analisis chi-square dapat dilihat pada (Tabel 8). 
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Tabel 7. Hasil Uji Chi-Square berdasarkan Fishing Ground 
 FG 1 FG 2 FG 3 
Spesies fo fe X2 fo fe X2 fo fe X2 
P. Penicillatus 63 76,09 2,25 129 99,72 8,60 155 171,19 1,53 
P. versicolor 4 5,26 0,30 8 6,90 0,18 12 11,84 0,00 
P. longipes 16 19,30 0,56 9 25,29 10,49 63 43,42 8,83 
P. homarus 49 31,36 9,93 27 41,09 4,83 67 70,55 0,18 
Chi-Square (X2) hitung = 47,96 df = 6, p > 0,05 (95%) Tolak H0/ Terima H1 
Keterangan : 
fo : Nilai observed 
fe : Nilai expected 
X2 : Nilai chi-square 
Berdasarkan (Tabel 7) dapat diketahui bahwa nilai dari X2hitung sebesar 
47,96 dan nilai dari X2tabel sebesar 12,59. Nilai dari X2tabel diperoleh dari selang 
kepercayaan sebesar 95% (probabilitas 0,05) dan derajat kebebasan (df) sebesar 
6. Kedua nilai tersebut menunjukkan bahwa X2hitung > X2tabel, sehingga diputuskan 
bahwa tolak H0 dan terima H1. Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis adalah 
terdapat perbedaan komposisi hasil tangkapan lobster antara ketiga fishing 
ground.  
Karena adanya perbedaan komposisi hasil tangkapan lobster antara ketiga 
fishing ground tersebut, maka akan dilanjutkan dengan uji Kruskal wallis pada 
masing-masing fishing ground. Tujuan dari dilakukannya analisis ini adalah untuk 
mengetahui pada fishing ground mana yang memiliki komposisi hasil tangkapan 
lobster berbeda. Hipotesis yang digunakan pada uji kruskal wallis dituangkan 
dengan asumsi H0, tidak terdapat perbedaan komposisi hasil tangkapan lobster di 
masing-masing fishing ground dan H1, terdapat perbedaan komposisi hasil 
tangkapan lobster di masing-masing fishing ground. Analisis kruskal wallis 
dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS. 
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A. Fishing Ground 1 
Fishing ground 1 yang memiliki titik koordinat X : -8.3496 dan Y : 111.744 
termasuk dalam fishing ground yang akan dilakukan analisis terkait komposisi hasil 
tangkapan lobster. Hasil dari analisis komposisi hasil tangkapan pada fishing 
ground 1 dengan menggunakan uji Kruskal-wallis pada aplikasi SPSS dapat dilihat 
pada (Tabel 8). 
Tabel 8. Output Uji Kruskal Wallis pada Fishing Ground 1 
  Hasil tangkapan (Ekor) 
Chi-Square 5,566 
df 3 
Asymp. Sig. ,135 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Spesies Lobster Fishing Ground 1 
Hasil uji Kruskal-wallis yang terdapat pada (Tabel 9) menyatakan bahwa 
tidak terdapat perbedaan komposisi hasil tangkapan lobster pada fishing ground 
1. Kesimpulan tersebut diperoleh dengan melihat dari nilai Asymp. Sig. yang 
bernilai sebesar 0,135. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan dengan nilai selang 
kepercayaan yang digunakan yaitu 95% (0,05). Apabila nilai Asymp. Sig. > 0,05 
maka dapat diputuskan terima H0 dan tolak H1. Jika nilai Asymp. Sig. < 0,05 maka 
keputusan yang diambil adalah tolak H0 dan terima H1. 
B. Fishing Ground 2 
Fishing ground 2 yang memiliki titik koordinat X : -8.386 dan Y : 111.7606 
termasuk dalam fishing ground yang akan dilakukan analisis terkait komposisi hasil 
tangkapan lobster. Hasil dari analisis komposisi hasil tangkapan pada fishing 
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ground 2 dengan menggunakan uji Kruskal-wallis pada aplikasi SPSS dapat dilihat 
pada (Tabel 9). 
Tabel 9. Output Uji Kruskal Wallis pada Fishing Ground 2 
  Hasil tangkapan (Ekor) 
Chi-Square 12,169 
df 3 
Asymp. Sig. ,007 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Spesies Lobster Fishing Ground 2 
Hasil analisis uji Kruskal wallis untuk komposisi hasil tangkapan lobster di 
fishing ground 2 dapat dilihat pada (Tabel 9). Nilai dari taraf signifikan yang 
digunakan yaitu 95% (0,05) > dari nilai Asymp. Sig. Pada tabel tertera nilai dari 
Asymp. Sig. sebesar 0,007 dengan demikian dapat diambil keputusan berupa tolak 
H0 dan terima H1 yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan komposisi hasil 
tangkapan lobster pada fishing ground 2.  
Melanjutkan hasil dari uji Kruskal wallis yang menyatakan terdapat 
perbedaan komposisi yang pada hasil tangkapan lobster di fishing ground 2, maka 
dilakukan uji lanjutan menggunakan analisis dunn test. Tujuan dari uji lanjutan ini 
adalah untuk mencari tahu letak perbedaan antar spesies lobster yang terdapat 
pada fishing ground 2, minimal terdapat 1 spesies yang berbeda dengan spesies 
lainnya. Hasil dari analisis dunn disajikan dalam bentuk tabel dan dapat dilihat 
pada (Tabel 10). 
Tabel 10. Output Uji Dunn Test Terhadap Masing-Masing Spesies pada Fishing 
Ground 2 
No Comparison Z P.unadj P.adj 
1 P. versicolor - P. longipes -0,1116381 0,911110337 1 




No Comparison Z P.unadj P.adj 
3 P. longipes - P. penicillatus -2,828166 0,004681552 0,02808931 
4 P. versicolor - P. homarus -1,8606355 0,062795665 0,37677399 
5 P. longipes - P. homarus -1,7489974 0,08029147 0,48174882 
6 P. penicillatus - P. homarus 1,0791686 0,280512573 1 
Hasil uji lanjutan dunn test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan (nyata) antara P. versicolor dengan P. penicillatus dan P. longipes 
dengan P. penicillatus. Perbedaan tersebut dapat diketahui dari hasil analisis dunn 
test yang menunjukkan nilai P,adj antara spesies yang berbeda tersebut lebih kecil 
dari taraf signifikan yang digunakan (0,05) yaitu 0,02 < 0,05 dan 0,03 < 0,05. 
Kesimpulan yang diperoleh adalah terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) 
antara P. penicillatus dengan P. versicolor dan P. longipes. 
C. Fishing Ground 3 
Fishing ground 3 yang memiliki titik koordinat X : -8.3678 dan Y : 111.7796 
termasuk dalam fishing ground yang akan dilakukan analisis terkait komposisi hasil 
tangkapan lobster. Hasil dari analisis komposisi hasil tangkapan pada fishing 
ground 3 dengan menggunakan uji Kruskal-wallis pada aplikasi SPSS dapat dilihat 
pada (Tabel 11). 
Tabel 11. Output Uji Kruskal Wallis pada Fishing Ground 3 
  Hasil tangkapan (Ekor) 
Chi-Square 10,123 
df 3 
Asymp. Sig. ,018 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Spesies Lobster Fishing Ground 3 
Fishing ground 3 sama halnya denga fishing ground 2, yaitu terdapat 
perbedaan komposisi hasil tangkapan lobster pada fishing ground 3 atau tolak H0 
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dan terima H1. Hal tersebut dilihat dari nilai Asymp. Sig. yang lebih kecil 
dibandingkan dengan taraf signifikan yang digunakan (0,05) yaitu 0,018 < 0,05. 
Karena keputusan tolak H0 dan terima H1 maka dilakukan uji lanjutan 
menggunakan analisis dunn test, guna mengetahui letak perbedaan antar spesies 
lobster yang terdapat pada fishing ground 3. Hasil dari analisis dunn test terhadap 
komposisi hasil tangkapan di fishing ground 3 dapat dilihat pada (Tabel 12).  
Tabel 12. Output Uji Dunn Test Terhadap Masing-Masing Spesies pada Fishing 
Ground 3 
No Comparison Z P.unadj P.adj 
1 P. versicolor - P. longipes -1,2633674 0,206457172 1 
2 P. versicolor - P. penicillatus -3,1584185 0,001586276 0,00951766 
3 P. longipes - P. penicillatus -1,8950511 0,058085631 0,34851379 
4 P. versicolor - P. homarus -1,374841 0,169180744 1 
5 P. longipes - P. homarus -0,1114736 0,911240804 1 
6 P. penicillatus - P. homarus 1,7835775 0,074492342 0,44695405 
Hasil uji lanjutan dunn test pada fishing ground 3 didapatkan hasil bahwa 
hanya spesies lobster P. versicolor dengan P. penicillatus yang memiliki nilai P,adj 
lebih kecil dari taraf signifikan yang digunakan yaitu 0,01 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara spesies 
lobster P. versicolor dengan P. penicillatus. 
4.2.4.2 Analisis Nisbah Kelamin  
Hasil tangkapan lobster dari Teluk Prigi dapat dibedakan berdasarkan jenis 
kelamin, yaitu jantan dan betina. Jenis kelamin jantan ditandai dengan warna abu-
abu dan jenis kelamin betina warna biru (Gambar 39). Tujuan membedakan lobster 
berdasarkan jenis kelamin adalah untuk mengetahui sebaran frekuensi jenis 
kelamin dari masing-masing spesies lobster sehingga dapat dilakukan analisis 




Gambar 39. Grafik Sebaran Jenis Kelamin Lobster di Teluk Prigi 
Berdasarkan grafik pada (Gambar 39) dapat kita ketahui presentase 
sebaran jenis kelamin dari masing-masing spesies lobster yang tertangkap dari 
Teluk Prigi. Jenis kelamin jantan dengan frekuensi tertinggi ditempati oleh lobster 
bambu (P. versicolor) dengan persentase 68% dengan jumlah lobster sebanyak 
17 ekor (dari 25 ekor). Frekuensi tertinggi untuk jenis kelamin betina ditempati oleh 
lobster pasir (P. homarus) dengan persentase 62% dengan jumlah lobster 
sebanyak 101 ekor (dari 163 ekor). Selain ditampilkan dalam bentuk grafik juga 
ditampilkan dalam bentuk tabel untuk memperjelas hasilnya. 
Tabel 13. Perbandingan Nisbah Kelamin Lobster di Teluk Prigi 
Jenis Lobster 
Distribusi jumlah  
(ekor) J:B X2 Hitung X2 Tabel Keputusan 
Jantan Betina 
P. Penicillatus 184 217 0,8 : 1,2 0,315 3,842 Terima H0 
P. longipes 40 52 0,8 : 1,3 0,038 3,842 Terima H0 
P. versicolor 17 8 2,1 : 0,5 5,593 3,842 Tolak H0 
P. homarus 62 101 0,6 : 1,6 2,751 3,842 Terima H0 
Seluruh 
Lobster 






























Setelah sebaran frekuensi jenis kelamin telah diketahui dilakukan analisis 
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya, yaitu, 
H0 : Tidak ada perbedaan yang nyata antara jumlah lobster jantan dan betina 
pada masing-masing spesies (seimbang) 
H1 : Terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah jantan dan betina pada 
masing-masing spesies (tidak seimbang) 
Berdasarkan (Tabel 13) dapat diketahui bahwa terdapat 3 spesies lobster 
(P. Penicillatus, P. longipes dan P. homarus) dengan keputusan menerima H0 atau 
dalam kondisi seimbang dan 1 spesies dengan keputusan tolak H0 atau dalam 
kondisi tidak seimbang. Dalam menganalisis nisbah kelamin ini digunakan 
pendekatan rumus chi square (X2) pada masing-masing spesies. 
Analisis perbandingan nisbah kelamin P. Penicillatus dari 401 ekor lobster 
terdiri dari 184 lobster jantan dan 217 lobster betina dengan perbandingan 
Jantan:Betina adalah sebesar (0,8 : 1,2). Berdasarkan analisis menggunakan chi 
square (X2) diperoleh hasil X2Hitung sebesar 0,315 dan X2Tabel sebesar 3,842, hal 
tersebut menunjukkan bahwa X2Hitung < X2Tabel sehingga dapat diputuskan bahwa 
terima H0 dan ditarik kesimpulan bahwa Tidak ada perbedaan yang nyata antara 
jumlah lobster jantan dan betina pada spesies P. Penicillatus (seimbang). 
Spesies P. longipes yang terdiri dari 40 ekor jantan dan  52 ekor betina 
dengan jumlah total sebanyak 92 ekor dan perbandingan antara Jantan:Betina 
sebesar (0,8 : 1,3), saat dilakukan analisis nisbah kelamin menggunakan chi 
square (X2) diperoleh hasil X2Hitung sebesar 0,038 dan X2Tabel sebesar 3,842, hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa nilai dari X2Hitung < X2Tabel sehingga diputuskan 
bahwa terima H0 dan disimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang nyata antara 
jumlah lobster jantan dan betina pada spesies P. longipes (seimbang). 
Jumlah total spesies P. versicolor adalah sebanyak 25 ekor, di mana 
lobster jantan sebanyak 17 ekor dan lobster betina sebanyak 8 ekor. Perbandingan 
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antara Jantan:Betina adalah sebesar (2,1 : 0,5). Berdasarkan dari (Tabel 14) dapat 
diketahui bahwa setelah dilakukan analisis nisbah kelamin dengan chi square (X2) 
diperoleh hasil X2Hitung sebesar 5,593 dan X2Tabel sebesar 3,842, dari kedua nilai 
tersebut dapat dibuat keputusan bahwa tolak H0 dikarenakan nilai X2Hitung > X2Tabel. 
Kesimpulan yang didapat adalah terdapat perbedaan yang nyata antara jumlah 
lobster jantan dan betina pada spesies P. versicolor (tidak seimbang). 
Spesies P. homarus dengan total spesies sejumlah 163 ekor terdiri dari 62 
ekor jantan dan 101 betina memiliki perbandingan Jantan:Betina sebesar (0,6 : 
1,6). Hasil dari analisis menggunakan chi square (X2) memutuskan untuk terima 
H0 atau tidak ada perbedaan yang nyata antara jumlah lobster jantan dan betina 
pada spesies P. homarus (seimbang). Hal tersebut dilihat dari nilai X2Hitung < X2Tabel, 
di mana hasil X2Hitung sebesar 2,751 dan X2Tabel sebesar 3,842. 
Secara keseluruhan perbandingan rasio Jantan:Betina adalah (0,8 : 1,2) 
dengan jumlah betina 303 ekor dan lobster betina 378 ekor. Nisbah kelamin lobster 
(Panulirus spp) di Teluk Prigi dapat dikatakan dalam kondisi tidak seimbang. Hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil yang didapatkan, yaitu X2Hitung > X2Tabel. 
Berdasarkan analisis nisbah kelamin dengan chi square (X2) diperoleh hasil X2Hitung 
sebesar 8,698 dan X2Tabel sebesar 7,814. Sehingga keputusan yang diambil adalah 
terima H1 dan tolak H0. 
4.2.4.3 Analisis Hubungan Panjang Berat  
Analisis hubungan panjang berat dilakukan untuk mengetahui pola 
pertumbuhan dari lobster yang ada di Teluk Prigi, termasuk dalam kategori 
isometrik atau alometrik. Data yang digunakan untuk menganalisis hubungan 
panjang berat adalah data panjang karapas lobster serta beratnya. Dalam 
menganalisis hubungan panjang berat lobster di Teluk Prigi dibuat asumsi berupa 
H0 yang menyatakan pola pertumbuhan isometrik dan H1 yang menyatakan 
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pertumbuhan alometrik. Analisis hubungan panjang berat dilakukan untuk masing-
masing spesies lobster. 
 
Gambar 40. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Batu (P. pennicilatus) di Teluk 
Prigi 
Grafik pada (Gambar 40) menunjukkan nilai intercept (a) sebesar 0,0031, 
di mana di mana tersebut diperoleh dari hasil mengeksponensialkan nilai (-5,772) 
yang merupakan nilai coefficient intercept regresi. Sedangkan nilai slope (b) 
sebesar 2,686 diperoleh dari coefficient X variable. Pola pertumbuhan lobster 
dapat dilihat berdasarkan nilai (b), yang menyatakan bahwa P. penicillatus di Teluk 
Prigi memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif atau pertumbuhan panjang lebih 
cepat dibanding pertumbuhan berat karena nilai dari (b) < 3. Tercantum nilai R2 
sebesar 0,9516 yang menunjukkan bahwa panjang dan berat P. penicillatus di 
Teluk Prigi saling mempengaruhi satu sama lain. Selain dengan melihat nilai dari 
(b) juga dilakukan uji t dengan selang kepercayaan 95% untuk melakukan 
keputusan terhadap hipotesis yang telah dibuat. Uji t yang dilakukan menunjukkan 
bahwa nilai dari thit sebesar 9,2127 dan nilai dari ttab sebesar 1,966 yang berarti thit 


























Panjang Karapas Lobster (CL, mm)
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> ttab, sehingga memeroleh keputusan tolak H0 yang berbanding lurus dengan nilai 
(b), di mana pola pertumbuhan P. penicillatus adalah alometrik negatif. 
 
Gambar 41. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Pasir (P. homarus) di Teluk 
Prigi 
Spesies P. homarus di tertangkap dari Teluk Prigi juga memiliki pola 
pertumbuhan alometrik negatif atau pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding 
pertumbuhan berat. Hal tersebut dapat dilihat pada (Gambar 41) yang 
menunjukkan nilai (b) sebesar 2,7369 (b < 3). Nilai (a) sebesar 0,0028 diperoleh 
dari mengekponensialkan nilai coefficient intercept regresi yaitu (-5,869). 
Tercantum pula nilai R2 sebesar 0,9487 yang menunjukkan bahwa hubungan 
panjang dan berat P. homarus di Teluk Prigi saling mempengaruhi satu sama lain. 
Uji t yang dilakukan juga menghasilkan keputusan berupa tolak H0 yang 
menyatakan bahwa P. Homarus memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif, hal 
tersebut berbanding lurus dengan hasil dari nilai (b). Hasil uji t dengan taraf 
signifikan 95% menunjukkan nilai thit > ttab (2,991 > 1,975). 



























Gambar 42. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Batik (P. longipes) di Teluk 
Prigi 
Analisis hubungan panjang berat yang dilakukan pada P. longipes dapat 
dilihat pada (Gambar 42). Dapat diketahui bahwa nilai (a) sebesar 0,005 diperoleh 
dari hasil mengeksponensialkan nilai coefficient intercept regresi yaitu (-5,330) 
dengan nilai (b) yang didapatkan sebesar 2,587. Berdasarkan nilai (b) yang dimiliki 
dapat dikatakan bahwa pola pertumbuhan P. longipes di Teluk Prigi adalah 
alometrik negatif atau pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding pertumbuhan 
berat. Nilai dari R2 yang diperoleh dari hasil regresi sebesar 0,8639 yang 
menunjukkan bahwa panjang dan berat P. longipes di Teluk Prigi saling 
mempengaruhi satu sama lain. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan dilakukannya 
uji t, di mana hasil dari uji t dengan taraf signifikan 95% menyatakan bahwa hasil 
dari regresi yang dilakukan adalah benar. Hal tersebut dilihat dari hasil uji t berupa 
tolak H0 yang berarti hasil uji t berbanding lurus dengan hasil regresi. Keputusan 
dibuat berdasarkan nilai nilai thit > ttab, yaitu 2,0956 > 1,9893. 






























Gambar 43. Grafik Hubungan Panjang Berat Lobster Bambu (P. versicolor) di 
Teluk Prigi 
Hasil analisis hubungan panjang berat P. versicolor memiliki kesimpulan 
yang berbeda dari ketiga spesies lobster lainnya. Berdasarkan grafik pada 
(Gambar 43) diketahui nilai dari (b) sebesar 3,0489 yang apabila dilakukan 
pembulatan akan mendapatkan hasil 3, sehingga kesimpulan yang diperoleh 
adalah P. versicolor di Teluk Prigi memiliki pola pertumbuhan isometrik, yang 
berarti pertumbuhan panjang setara dengan pertumbuhan berat atau terima H0. 
Selain nilai (b) terdapat pula nilai (a) dan R2. Nilai (a) berasal dari hasil 
mengeksponensialkan nilai coefficient intercept regresi (-7,2244) dan 
menghasilkan nilai sebesar 0,0007. Nilai R2 sebesar 0,9851 menunjukkan bahwa 
panjang dan berat P. versicolor di Teluk Prigi saling mempengaruhi satu sama lain. 
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari uji t yang berbanding lurus dengan hasil 
regresi, yaitu terima H0. Keputusan hasil uji t dengan taraf signifikan 95% 
didasarkan pada nilai thit < ttab, yaitu (-0,2707) < 2,0738.  
 
  



























Lobster hasil tangkapan saat penelitian ditangkap dengan metode 
penangkapan menggunakan alat tangkap berupa krendet dan menyelam. Hal 
tersebut sesuai dengan penelitian dari Setyanto & Halimah (2019), yang 
mengatakan bahwa nelayan lobster di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek 
menangkap lobster dengan metode penangkapan menggunakan alat tangkap 
krendet, gill net, dan menyelam. Pada penelitian kali ini nelayan dominan 
menangkap dengan cara menyelam dan menggunakan krendet dibanding 
menggunakan gill net karena pada saat penelitian arus cukup kuat sehingga 
nelayan tidak ingin mengambil resiko adanya ghost fishing dan mengalami 
kerugian karena kehilangan alat tangkap yang dimiliki. 
Lobster di Teluk Prigi, Kabupaten Trenggalek termasuk dalam family 
palinuriadae. Berdasarkan ciri morfologinya, terdapat 4 spesies yang 
teridentifikasi, yaitu Panulirus penicillatus, Panulirus versicolor, Panulirus longipes 
dan Panulirus homarus. Sesuai dengan penelitian Setyanto & Halimah (2019) 
serta Nurfiarini & Wijaya (2019), yang menyatakan terdapat 5 spesies lobster yang 
ditemukan di Perairan Prigi. Panulirus ornatus ditemukan pada penelitian yang 
telah dilakukan terdahulu, namun pada penelitian kali ini tidak dijumpai adanya 
Panulirus ornatus. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh waktu pengambilan data, 
di mana musim kemunculan tiap spesies lobster berbeda. Musim kemunculan 
Panulirus ornatus di pantai selatan biasanya pada Agustus-Februari (Triharyuni, 
2017) sedangkan penelitian yang dilakukan kali ini adalah bulan Maret yang 
merupakan di luar bulan kemunculan spesies P. ornatus. Selain itu dari data yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Setyanto & Halimah (2019) 
menyatakan bahwa spesies P. ornatus yang tertangkap pada bulan Maret 2018 di 
Teluk Prigi < 10% atau hanya 12 ekor dari 112 ekor lobster yang tertangkap. 
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Kemudian data dari penelitian Nurfiarini & Wijaya (2019) diketahui P. ornatus yang 
tertangkap selama penelitian yang dilakukan pada Februari-Desember 2016 di 
Teluk Prigi adalah < 5% dari total tangkapan sebanyak 4,26 ton. Berdasarkan data 
tersebut dapat dikatakan bahwa spesies P. ornatus yang hidup di Teluk Prigi 
cenderung lebih sedikit dibandingkan spesies yang lain. Sehingga semakin kecil 
kemungkinan tertangkapnya P. ornatus. 
Penelitian kali ini dilakukan pada Bulan Maret 2021, pada bulan tersebut 
sudah memasuki akhir musim penangkapan lobster, sehingga banyak dari nelayan 
beralih profesi dari nelayan lobster menjadi nelayan kapal purse seine. Namun, 
masih terdapat beberapa nelayan lobster yang memertahankan profesinya 
dengan mempertimbangkan dari besarnya gelombang. Pada bulan ini arus 
terbilang cukup kencang, sehingga nelayan lebih memilih menangkap lobster 
dengan cara menggunakan krendet dan menyelam di sekitar tebing dibanding 
menggunakan gillnet. Hal tersebut dikarenakan nelayan tidak ingin gillnet yang 
dioperasikan hilang terbawa arus. Hasil tangkapan yang diperoleh pada akhir 
musim penangkapan ini terbilang masih relatif tinggi, yaitu mencapai lebih dari 288 
kg lobster. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan musim penangkapan lobster di 
Teluk Prigi jatuh pada bulan November-Februari sedangkan akhir musim 
penangkapan adalah bulan Maret, pernyataan tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian dari Djasmani, et al. (2012), yang mengatakan musim penangkapan 
lobster yang baik terjadi pada bulan November-Maret. Hal tersebut dikarenakan 
sudah mulai bertiupnya angin musim barat dan juga memasuki musim penghujan. 
Akibat hujan salinitas perairan menurun dan memancing lobster keluar dari 
persembunyiannya. Sesuai dengan penyampaian dari nelayan yang diwawancarai 
bahwa nelayan menangkap lobster pada saat akhir musim penangkapan dilakukan 
apabila sebelumnya telah turun hujan. Saat penelitian dilakukan terpantau lebih 
78 
 
dari 7 hari dalam satu bulan turun hujan sehingga nelayan melakukan 
penangkapan sebanyak 12 kali dalam satu bulan dan hasil yang diperoleh juga 
dapat dikatakan tinggi. Sedangkan pada bulan Juni-Oktober merupakan musim 
paceklik, di mana bertepatan dengan musim kemarau. Pada musim kemarau 
perairan yang lebih dalam cenderung lebih tenang dan stabil. Kondisi tersebut 
sangat cocok untuk lobster melakukan pemijahan. Selain itu waktu untuk 
melakukan pemijahan juga berkaitan dengan suhu. Sehingga lobster akan menuju 
perairan yang lebih dalam (Boesono et al., 2011). 
Lobster yang ditangkap berasal dari tiga fishing ground yang berbeda. 
Masing-masing fishing ground terdapat pulau kecil yang bertebing-tebing. Spesies 
yang ditemukan dari ketiga fishing ground adalah sama, yaitu terdapat 4 speises 
lobster. Lobster tersebut antara lain adalah Panulirus penicillatus, Panulirus 
versicolor, Panulirus longipes dan Panulirus homarus. Lobster yang mendominasi 
dari masing-masing fishing ground adalah P. penicillatus. Berbeda dengan 
penelitian dari Viani, et al. (2017), yang menyatakan perairan Selatan Jawa 
didominasi oleh P. homarus, serta penelitian Setyanto & Halimah (2019), yang 
mengatakan lobster yang mendominasi di perairan Teluk Prigi adalah P. homarus. 
Perbedaan hasil tersebut dapat dikarenakan metode penangkapan yang berbeda, 
di mana penelitian yang dilakukan oleh Setyanto & Halimah (2019) menggunakan 
alat tangkap bottom gillnet, krendet dan menyelam. Dari data yang diperoleh P. 
homarus paling banyak tertangkap pada bottom gillnet dengan total tangkapan 
sebanyak 193 ekor dari total keseluruhan 423 ekor lobster, pada krendet hanya 
tertangkap 8 ekor dari total keseluruhan 423 ekor lobster, sedangkan dengan cara 
menyelam sama sekali tidak tertangkap. Pada penelitian kali ini dilakukan dengan 
menggunakan krendet dan menyelam, di mana menurut Setyanto & Halimah 
(2019), krendet lebih banyak menangkap P. penicillatus dibanding P. homarus. 
Sedangkan dengan menyelam kedua spesies lobster tersebut tidak tertangkap 
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sama sekali. Namun, berdasarkan hasil dari penelitian Wirosaputro (1996) yang 
menyatakan bahwa habitat dari P. homarus adalah berada dalam lubang karang 
atau batu, sedangkan untuk P. penicillatus berada menempel di luar karang atau 
batu. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa saat 
menggunakan metode penangkapn dengan cara menyelam maka nelayan akan 
lebih mudah untuk menemukan P. penicillatus karena spesies tersebut hidupnya 
tidak dengan cara bersembunyi seperti P. homarus. Maka dapat disimpulkan 
bahwa perbedaan dominansi spesies lobster yang tertangkap antara penelitian 
yang dilakukan oleh Setyanto & Halimah (2019) dengan penelitian kali ini 
disebabkan perbedaan metode penangkapan serta perbedaan habitat dari kedua 
spesies lobster.  
Terdapat perbedaan yang nyata antara komposisi lobster hasil tangkapan 
antara ketiga fishing ground. Hal tersebut diketahui dari hasil uji chi square yang 
dilakukan terhadap komposisi hasil tangkapan pada ketiga fishing ground tersebut, 
di mana dalam analisis uji chi square didapatkan keputusan berupa tolak H0 dan 
terima H1. Setelah itu dilakukan uji Kruskal wallis yang termasuk dalam analisis 
data non parametrik sebagai pengganti uji ANOVA. Penggunaan uji Kruskal wallis 
ini dikarenakan data yang didapat tidak berdistribusi normal dan tidak homogen 
(Ahmad et al., 2019). Hasil Kruskal wallis didapatkan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan (nyata) komposisi hasil tangkapan lobster yang pada fishing ground 2 
dan 3, sedangkan untuk fishing ground 1 tidak terdapat perbedaan signifikan 
(nyata) komposisi hasil tangkapan lobster. Pada fishing ground 2 dan 3 dilakukan 
uji lanjutan menggunakan uji Dunn test yang bertujuan untuk mengetahui 
perbedaan antar kategori atau untuk mengetahui letak perbedaannya (Ahmad et 
al., 2019), karena uji Dunn test adalah uji yang paling tepat digunakan saat uji 
Kruskal wallis mendapatkan hasil tolak H0 (Dinno, 2015). Berdasarkan uji dunn test 
terhadap komposisi hasil tangkapan pada fishing ground 2 diperoleh hasil bahwa 
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terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara P. penicillatus dengan P. 
versicolor dan P. longipes. Sedangkan hasil uji dunn test pada fishing ground 3 
diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) antara P. versicolor 
dengan P. penicillatus. 
 Perbedaan signifikan (nyata) komposisi hasil tangkapan lobster yang ada 
dapat disebabkan oleh habitat dan kebiasaan yang berbeda. Sesuai dengan 
penelitian Wirosaputro (1996), P. penicillatus biasa hidup di perairan dangkal dan 
hidup di luar terumbu karang. P. longipes biasa berada di tempat yang terlindungi 
seperti dalam lubang karang atau lubang batu. P. homarus biasa hidup di perairan 
dangkal hingga belasan meter dan biasa berada di lubang-lubang atau di bawah 
pasir. Sedangkan P. versicolor biasa hidup di perairan dangkal dan lebih suka 
berada pada tempat-tempat yang terlindungi. Walaupun tiap spesies lobster 
memiliki habitat pada kawasan yang telah disebutkan, tidak menutup kemungkinan 
masing-masing spesies lobster dijumpai pada kawasan selain yang telah 
disebutkan tersebut. Sampel lobster yang diperoleh selama penelitian sebanyak 
681 ekor yang didapatkan dari 12 kali penangkapan dengan jumlah P. penicillatus 
sebanyak 401 ekor, P. versicolor sebanyak 25 ekor, P. longipes sebanyak 92 ekor 
dan P. homarus sebanyak 163 ekor. Persebaran spesies lobster pada ketiga 
fishing ground terbilang cukup merata dikarenakan keempat spesies lobster yang 
teridentifikasi ditemukan pada tiap fishing ground atau dapat dikatakan bahwa tiap 
fishing ground dihuni oleh keempat spesies yang teridentifikasi. Hal ini dapat 
menandakan bahwa substrat antara ketiga fishing ground adalah sama yaitu 
bersubstrat berkarang dan berbatu 
Sebaran frekuensi ukuran panjang dan berat lobster dari masing-masing 
spesies memiliki nilai yang berbeda. P. penicillatus memiliki ukuran panjang 
karapas berkisar antara 48,5-132,5 mm atau rata-rata 83,7 mm dan berat berkisar 
antara 80-1539 gr atau rata-rata 492,5 gr. Nilai tersebut lebih tinggi dibanding 
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penelitian yang dilakukan Irwani, et al. (2019), di Perairan Yogyakarta dengan 
sebaran panjang karapas hanya berkisar 40,2-102 mm dengan rata-rata 76,3 mm. 
Selanjutnya, P. longipes hasil penelitian kali ini memiliki panjang karapas kisaran 
49,4-80,8 mm atau rata-rata 63,64 mm dan berat antara 107-423 gr atau rata-rata 
227,5 gr. Sebaran tersebut hampir setara dengan frekuensi sebaran panjang 
karapas dan berat P. longipes yang diamati oleh Nurfiarini & Purnamaningtyas 
(2018), di Teluk Sepi. Pada penelitiannya diperoleh kisaran panjang karapas 
antara 31,5-116 mm atau rata-rata 68 mm dengan berat kisaran 40,17-1.250 gr 
atau rata-rata 121,48 gr. Spesies ketiga yang ditemukan adalah P. versicolor 
dengan sebaran panjang karapas berkisar antara 45,5-101,5 atau rata-rata 70,1 
dengan kisaran berat antara 74-971 gr atau rata-rata 369,7 gr. Rata-rata panjang 
karapas dan berat tersebut memiliki nilai yang lebih kecil dibanding frekuensi 
panjang karapas dan berat P. versicolor yang diteliti oleh Pranata, et al. (2017), di 
Perairan Kampung Akudiomi Distrik Yaur Kabupaten Nabire yang memperoleh 
nilai untuk panjang karapas antara 80-130 mm dan berat sebesar 250-1.097 gr. 
Terakhir untuk sebaran panjang karapas dari P. homarus adalah berkisar antara 
48,1-106,5 dengan rata-rata 72 mm dan berat antara 123-955 gr dengan rata-rata 
372,8 gr. Panjang karapas dan berat tersebut memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan P. homarus yang diteliti oleh Hargiyatno, et al. (2013) di 
Perairan Yogyakarta dan Pacitan yang memiliki nilai sebaran frekuensi panjang 
karapas antara 28,2-85,2 mm atau rata-rata 49,7 mm. Perbedaan sebaran 
frekuensi panjang karapas dan berat lobster dari masing-masing spesies dan 
daerah dipengaruhi oleh jumlah dan kandungan nutrisi dari pakan yang 
dikonsumsi (Purnamaningtyas & Nurfiani, 2017; Setyono, 2006). 
Ukuran tangkap lobster di Teluk Prigi didominasi oleh lobster yang telah 
layak tangkap. Ukuran standart lobster layak tangkap mengacu pada PERMEN KP 
No. 12  2020 Pasal 2 yang menyatakan bahwa Panulirus spp. yang boleh 
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ditangkap harus tidak dalam kondisi bertelur (telur terlihat di abdomennya) serta 
ukuran panjang karapas atau berat harus sesuai dengan yang telah diatur. 
Kemudian untuk P. homarus panjang karapas > 6 cm (60 mm) atau berat > 150 
gr, sedangkan untuk lobster spesies lain panjang karapas > 8 cm (80 mm) atau 
berat > 200 gr. Hasil penelitian dari Nurfiarini & Wijaya (2019), mengatakan bahwa 
lobster hasil tangkapan di Teluk Prigi dan lobster didominasi dengan hasil 
tangkapan yang tidak layak tangkap, yaitu sebesar 84,79% dari 4,26 ton lobster 
yang tertangkap. Hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan kali ini, di mana penelitian kali ini mendapatkan hasil tangkapan dengan 
didominasi lobster dalam kondisi yang sudah layak tangkap, yaitu sebesar 87,2% 
(594 ekor dari 681 ekor). Perbedaan tersebut dapat terjadi karena metode 
penangkapan yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Nurfiarini & Wijaya 
(2019), dalam penangkapannya menggunakan berbagai macam alat tangkap 
seperti bubu waring, krendet dan jaring insang. Alat tangkap tersebut tergolong 
selektif, namun tetap saja tidak dapat memilah kondisi lobster secara keseluruhan. 
Sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan krendet dan menyelam, di mana 
hasil tangkapan dominan tertangkap dengan cara menyelam. Menyelam dapat 
dikatakan lebih selektif karena penyelam/ nelayan dapat memilah secara langsung 
lobster yang akan dieksploitasi. Hanya saja jika metode menyelam diikuti dengan 
penggunaan potas dapat menyebabkan kerusakan pada habitat lobster. 
Lobster akan selalu bertelur tiap tahunnya, namun pada awal musim hujan 
adalah puncak pemijahannya. Tercatat bahwa bulan Oktober adalah puncak 
pemijahan dari lobster yang merupakan awal musim penghujan (Setyono, 2006) 
namun pada bulan Juni-September (musim kemarau) pemijahan cenderung tinggi 
(Kembaren et al., 2015). Penelitian yang dilakukan kali ini ditemukan beberapa 
lobster betina dalam kondisi bertelur, yaitu sebesar 8% (29 ekor dari 378 ekor 
lobster betina). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian kali ini 
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berbanding lurus dengan pernyataan dari (Setyono, 2006)(Setyono, 
2006)(Setyono, 2006)(Setyono, 2006). Penelitian kali ini dilakukan pada bulan 
Maret 2021 yang telah memasuki musim pancaroba (musim penghujan menuju 
musim kemarau), namun masih ditemukan lobster dalam kondisi bertelur. Hal itu 
mendukung pernyataan yang mengatakan bahwa lobster bertelur sepanjang 
tahun. Selain itu pada penelitian Trinoegraha Adiputra, et al. (2018), yang 
mengatakan bahwa penangkapan lobster pada puncak musim pemijahan akan 
mendapatkan jumlah lobster betina dalam kondisi bertelur lebih dominan 
dibanding yang tidak bertelur. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
kali ini yang menunjukkan hasil tangkapan lobster betina dalam kondisi bertelur 
tidaklah mendominasi karena penangkapan dilakukan saat penelitian adalah 
bukan pada musim pemijahan.  
Indeks keanekaragaman dari ketiga fishing ground lobster di Teluk Prigi 
berkisar 1,03-1,13 atau 1 < Hˊ < 3. Hal tersebut menandakan bahwa dari 
komunitas di ketiga fishing ground tersebut dalam kategori sedang. Berbeda 
dengan hasil penelitian Pratiwi & Widyastuti (2015), yang mendapatkan hasil 
bahwa indeks keanekaragaman krustasea di Perairan Selatan Jawa (Teluk Prigi 
termasuk dalam tempat pengambilan sampel) tergolong rendah yang dilihat dari 
nilai Hˊ sebesar 0,2-0,35. Nilai indeks keanekaragaman dari suatu komunitas 
dipengaruhi oleh kelimpahan individu, komposisi jenis serta kemerataan dari tiap 
jenis individu (Wibowo, Kunto, Adrim, 2013). Perbedaan nilai indeks 
keanekargaman suatu komunitas juga dapat disebabkan oleh perbedaan teknik 
sampling yang digunakan. Karena perbedaan teknik sampling dapat 
mempengaruhi komposisi jenis dari komunitas tersebut. Pada penelitian ini salah 
satu hal yang memengaruhi nilai indeks keanekaragaman adalah metode 
panangkapan yang dilakukan, yaitu dengan cara menyelam dan penggunaan alat 
tangkap krendet. Kedua metode penangkapan tersebut tergolong selektif, di mana 
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saat pengoperasiannya hanya akan menangkap target tangkapan utama saja. 
Spesies selain lobster dapat tertangkap pada alat tangkap krendet, namun 
kemungkinan besar saat proses hauling krendet spesies tersebut sudah habis 
dimakan lobster yang tertangkap dalam krendet. 
Lobster berjenis kelamin jantan yang tertangkap selama penelitian 
berjumlah 303 ekor, sedangkan yang berjenis kelamin betina sebanyak 378 ekor. 
Secara keseluruhan rasio jantan:betina adalah (0,8:1,3) atau dalam kondisi tidak 
seimbang. Namun, jika dilihat berdasarkan masing-masing spesies hanya P. 
versicolor dalam kondisi tidak seimbang. Sedangkan spesies P. penicillatus, P. 
homarus dan P. longipes berada dalam kondisi seimbang. Kondisi nisbah kelamin 
lobster dapat diketahui dengan melakukan analisis uji chi square. Kondisi nisbah 
kelamin dari P. versicolor berbeda dengan penelitian yang dilakukan Junaidi, et al. 
(2010) dan Triharyuni (2017), di mana nisbah kelamin dari P. versicolor, P. 
homarus, P. longipes dan P. penicillatus dalam keadaan seimbang. 
Keseimbanagan nisbah kelamin jantan dan betina memungkinkan kegiatan 
reproduksi semakin besar. Perbedaan nisbah kelamin dari tiap spesies lobster 
pada penelitian kali ini ataupun dengan spesies lobster dari penelitian terdahulu 
dapat dikarena beberapa hal seperti fishing ground, kondisi lingkungan, tingkah 
laku seks (Junaidi et al., 2010) dan ketersediaan makanan (Zakaria et al., 2019). 
Pola pertumbuhan dari P. penicillatus, P. homarus dan P. longipes adalah 
alometrik negatif atau pertumbuhan panjang lebih cepat dibanding pertumbuhan 
berat. Hal tersebut ditandai dari nilai (b) < 3 serta uji t yang menghasilkan 
keputusan berupa tolak H0 dan terima H1. Sedangkan P. versicolor memiliki pola 
pertumbuhan isometrik atau pertumbuhan panjang setara dengan pertumbuhan 
berat dan ditandai dengan nilai (b) sebesar 3,01 yang dibulatkan menjadi 3. Hal 
tersebut sesuai dengan kriteria dari pola pertumbuhan isomterik yaitu (b) = 3, 
selain itu uji t juga menghasilkan keputusan berupa terima H0 dan tolak H1 yang 
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menyatakan pola pertumbuhan adalah isometrik. Pola pertumbuhan P. penicillatus 
sama dengan hasil penelitian dari Fauzi, et al. (2013), di Perairan Selatan Gunung 
Kidul dan Pacitan. Pola pertumbuhan P. longipes sama dengan hasil penelitian 
dari Abdullah & Saleh (2018), di Kepulauan Spermonde Sulawesi Selatan. Pola 
pertumbuhan P. homarus sama dengan hasil dari penelitian dari Hargiyatno, et al. 
(2013), di Perairan Yogyakarta dan Pacitan. Sedangkan untuk pola pertumbuhan 
dari P. versicolor pada penelitian ini berbeda dengan hasil dari penenlitian dari 
Pranata, et al. (2017), di Perairan Kampung Akudiomi Distrik Yaur, Kabupaten 
Nabire yang mendapatkan hasil bahwa P. versicolor memiliki pola pertumbuhan 
alometrik negatif. Perbedaan pola pertumbuhan yang ada dapat disebabkan oleh 
faktor ekologis dan faktor biologis. Untuk faktor ekologis berupa keadaan perairan 
seperti suhu, salinitas, pH dan kualitas airnya, selain itu posisi geografis perairan 
dan teknik sampling yang dilakukan. Untuk faktor biologis berasal dari lobster itu 
sendiri berupa kebiasaan makan, jenis kelamin, fase pertumbuhan dan 




BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Desa Karanggandu, Kecamatan 
Watulimo, Damas pada Maret 2021 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Spesies lobster di Teluk Prigi termasuk dalam family palinuridae dan bergenus 
panulirus, ditemukan sebanyak 4 spesies yaitu Lobster batu (Panulirus 
penicillatus), lobster pasir (Panulirus homarus), lobster batik atau warna 
(Panulirus longipes), dan lobster bambu atau warna (Panulirus versicolor).  
2. Pola pertumbuhan Panulirus penicillatus, Panulirus homarus, Panulirus 
longipes adalah alometrik negatif sedangkan pola pertumbuhan Panulirus 
versicolor adalah isometrik. 
3. Secara keseluruhan lobster di Teluk Prigi adalah dalam kondisi tidak seimbang 
dengan rasio lobster jantan:betina adalah  sebesar (0,8:1,3). 
4. Mengacu pada PERMEN KP No. 12 Tahun 2020 lobster di Teluk Prigi yang 
sudah layak ditangkap sebesar 87,2% dan yang belum layak tangkap sebesar 
12,8%. 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya terkait spesies 
lobster adalah sebagai berikut : 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait sebaran titik penangkapan lobster 
di Teluk Prigi dengan menyesuaikan waktu penelitian dengan musim 
penangkapan, sehingga dapat dibuat peta daerah penangkapan seluruh 
nelayan lobster di Teluk Prigi. 
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2. Perlu dilakukan penelitian tentang faktor oseanografi yang memengaruhi pola 
pertumbuhan lobster di Teluk Prigi guna mengetahui penyebab adanya 
perbedaan pola pertumbuhan antar spesies lobster. 
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Lampiran 1. Dokumentasi Lapang Saat Penelitian di Kabupaten Trenggalek  
 
Pengukuran berat lobster 
 




Lobster yang tertangkap dalam kondisi bertelur 
 





Umpan yang dipakai saat menangkap lobster menggunakan krendet  
 
Pengukuran kapal nelayan yang biasa digunakan untuk menangkap lobster   
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Lampiran 4. Hasil Pengolahan Data Perbedaan Komposisi spesies Lobster Pada 
Fishing Ground 1 menggunakan SPSS  
a. Data komposisi hasil tangkapan di Fishing Ground 1 
Ulangan Tanggal Fishing Ground Jenis (Spesies) Jumlah (ekor) 
1 6/3/2021 1 1 14 
1 6/3/2021 1 2 6 
1 6/3/2021 1 3 3 
1 6/3/2021 1 4 2 
2 28/3/2021 1 1 49 
2 28/3/2021 1 2 43 
2 28/3/2021 1 3 13 
2 28/3/2021 1 4 2 
 Total   132 
Keterangan :  
Jenis (Spesies) 
1 = P. penicillatus 
2 = P. homarus 
3 = P. longipes 
4 = P. versicolor 
 
b. Uji Kruskal Wallis 
Ranks 
 Spesies Lobster N Mean Rank 
Hasil tangkapan (Ekor) P. penicillatus 2 7.00 
P. homarus 2 5.50 
P. longipes 2 4.00 
P. versicolor 2 1.50 
Total 8  
 
Test Statisticsa,b 
 Hasil tangkapan (Ekor) 
Kruskal-Wallis H 5.566 
df 3 
Asymp. Sig. .135 
a. Kruskal Wallis Test 





Lampiran 5. Hasil Pengolahan Data Perbedaan Komposisi spesies Lobster Pada 
Fishing Ground 2 menggunakan SPSS dan Aplikasi R 
a. Data komposisi hasil tangkapan di Fishing Ground 2 
Ulangan Tanggal Fishing Ground Jenis (Spesies) Jumlah (ekor) 
1 7/3/2021 2 1 10 
1 7/3/2021 2 2 5 
1 7/3/2021 2 3 5 
1 7/3/2021 2 4 2 
2 14/3/2021 2 1 25 
2 14/3/2021 2 2 6 
2 14/3/2021 2 3 1 
2 14/3/2021 2 4 4 
3 17/3/2021 2 1 61 
3 17/3/2021 2 2 7 
4 19/3/2021 2 1 33 
4 19/3/2021 2 2 15 
4 19/3/2021 2 3 3 
4 19/3/2021 2 4 2 
 Total   179 
Keterangan :  
Jenis (Spesies) 
1 = P. penicillatus 
2 = P. homarus 
3 = P. longipes 
4 = P. versicolor 
 
b. Uji Kruskal Wallis 
Ranks 
 Spesies Lobster N Mean Rank 
Hasil tangkapan (Ekor) P. penicillatus 4 14.25 
P. homarus 4 10.63 
P. longipes 4 4.75 
P. versicolor 4 4.38 







 Hasil tangkapan (Ekor) 
Kruskal-Wallis H 12.169 
df 3 
Asymp. Sig. .007 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Spesies Lobster 
 
c. Dunn Test 
 
 Comparison Z P.unadj P.adj 
1 Bambu - Batik -0.1116381 0.911110337 1 
2 Bambu - Batu -2.9398041 0.003284198 0.01970519 
3 Batik - Batu -2.828166 0.004681552 0.02808931 
4 Bambu - Pasir -1.8606355 0.062795665 0.37677399 
5 Batik - Pasir -1.7489974 0.08029147 0.48174882 
6 Batu - Pasir 1.0791686 0.280512573 1 
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Lampiran 6. Hasil Pengolahan Data Perbedaan Komposisi spesies Lobster Pada 
Fishing Ground 3 menggunakan SPSS dan Aplikasi R 
a. Data komposisi hasil tangkapan di Fishing Ground 3 
Ulangan Tanggal Fishing Ground Jenis (Spesies) Jumlah (ekor) 
1 15/3/2021 3 1 46 
1 15/3/2021 3 2 3 
1 15/3/2021 3 3 1 
1 15/3/2021 3 4 1 
2 26/3/2021 3 1 42 
2 26/3/2021 3 2 23 
2 26/3/2021 3 3 28 
2 26/3/2021 3 4 7 
3 27/3/2021 3 1 36 
3 27/3/2021 3 2 9 
3 27/3/2021 3 3 10 
4 30/3/2021 3 1 31 
4 30/3/2021 3 2 32 
4 30/3/2021 3 3 24 
4 30/3/2021 3 4 4 
    297 
Keterangan :  
Jenis (Spesies) 
1 = P. penicillatus 
2 = P. homarus 
3 = P. longipes 
4 = P. versicolor 
 
b. Uji Kruskal Wallis 
Ranks 
 Spesies Lobster N Mean Rank 
Hasil tangkapan (Ekor) P. penicillatus 4 14.25 
P. homarus 4 8.25 
P. longipes 4 7.88 
P. versicolor 4 3.63 





 Hasil tangkapan (Ekor) 
Kruskal-Wallis H 10.123 
df 3 
Asymp. Sig. .018 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Spesies Lobster 
 
 
c. Dunn Test 
 Comparison Z P.unadj P.adj 
1 Bambu - Batik -1.2633674 0.206457172 1 
2 Bambu - Batu -3.1584185 0.001586276 0.00951766 
3 Batik - Batu -1.8950511 0.058085631 0.34851379 
4 Bambu - Pasir -1.374841 0.169180744 1 
5 Batik - Pasir -0.1114736 0.911240804 1 




Lampiran 7. Hasil Pengolahan Data Sebaran Frekuensi Panjang dan Berat 
Lobster (Panulirus spp) 
a. Sebaran Panjang karapas b. Sebaran Berat 
N : 681 N : 681 
Nilai terendah (X1) : 42,5 Nilai terendah (X1) : 74 
Nilai tertinggi (X2) : 132,5 Nilai tertinggi (X2) : 1539 
Range (R) : (X2-X1) = 87 Range (R) : (X2-X1) = 1465 
Interval kelas (K) : 1+3,3 log N = 10 Interval kelas (K) : 1+3,3 log N = 10  
Panjang kelas (P) : R/K = 8 Panjang kelas (P) : R/K = 141 
 













   














Lampiran 8. Hasil Regresi Hubungan Panjang-Berat Setiap Spesies Lobster 
(Panulirus spp.) 
a. P. penicillatus 
 





c. P. longipes 
 






Lampiran 9. Hasil Pengolahan Indeks Keanekaragaman Ketiga Fishing Ground 









-8.34898 111.7439 1 1.082626 4 63 4 16 49 
-8.38666 111.7601 2 1.033426 4 129 8 9 33 
-8.36722 111.7777 3 1.133861 4 155 12 63 67 
Keterangan 
H` : Diversity 
S : Richness 
X,Y : Titik koordinat 
 
 
 
